ANALISIS WACANA KRITIS PADA IKLAN LAYANAN PENDIDIKAN;

KAJIAN NORMAN FAIRCLOUGH

TESIS

ARPIANA ANWAR

105041100722

PROGRAM PASCASARJANA

MAGISTER PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2024



TESIS

ANALISIS WACANA KRITIS PADA IKLAN LAYANAN PENDIDIKAN;
" KAJIAN NORMAN FAIRCLOUGH |

\11—-. J.! pi"'-f A
D AN A ‘. 1

AN

V
F | |



Alauddin No. 259 Makassar

UNIVERSITAS uuumonwAH MAKASSAR r.:*mwmu e
PROGRAM PASCASARJANA Ens wpQunemnacd

MAGISTER PENDlDlKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

i ;,u.)l Ma
: HKLAMAN PENGESAHAN

Judul Tesis Analis!s Wacana Kntls pada Iklan Layanan Pendidikan; Kajian

Nama
NIM

Program Stud ahasa dan Sastra Indonesia

telah memenuhi persyaratan untuk



Judul Tesis

HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

3

Is Wacana Kritis pada Iklan Layanan Pendidikan;
""ﬁ N rclough

ol

—
™.




SURAT PERNYATAAN

Penulis yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama . Arpiana Anwar

NIM : 105041100722

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Tesis . ANALISIS WACANA KRITIS PADA IKLAN
LAYANAN PENDIDIKAN; KAJIAN NORMAN
FAIRCLOUGH

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang penulis
ajukan di depan tim penguji adalah hasil karya penulis sendiri,
bukan merupakan pengambilan tulisan atau dari pemikiran orang
lain. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa
sebagian atau keseluruhan tesis ini adalah hasil karya orang lain,
maka penulis bersedia menerima sanksi apabila pernyataan diatas

tidak benar.

Makassar, Juli 2024

Arpiana Anwar



KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirahim.

Tiada kata terindah yang patut diucapkan oleh penulis selain puiji
syukur yang sebesar-besarnya hanya kepada Allah Subhanahu Wata’ala
yang telah melimpahkan nikmat kesehatan, kesabaran, kekuatan serta ilmu
pengetahuan kepada hamba-Nya. Atas perkenaan-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan dan mempersembahkan hasil penelitian ini dalam
bentuk tesis, bukti dari perjuangan yang panjang dan jawaban atas do’a dan
senantiasa mengalir dari orang-orang terkasih. Salawat serta salam
‘Allahumma Sholli Ala Muhammad Wa ala ali Muhammad” juga penulis
sampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Sang pejuang
sejati yang telah membawa umatnya dari tidak tahu menjadi tahu.

Tesis ini berjudul “Analisis Wacana Kritis pada lIklan Layanan
Pendidikan Kajian Norman Fairclough”. Penulis menyadari bahwa mulai
dari awal hingga akhir proses pembuatan tesis ini bukanlah hal yang
mudah. Ada banyak rintangan dan cobaan yang selalu menyertai. Hanya
dengan ketekunan, kerja cerdas, dan ikhlas sehingga membuat penulis
termotivasi dalam menyelesaikan tesis ini.

Selanjutnya pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan, bimbingan dan dukungannya baik moril, materil,

dan spiritual baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga



memungkinkan penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Banyak kendala
yang dihadapi oleh penulis dalam rangka penyusunan tesis ini, Dengan
tulus penulis mengucapkan terima kasih kepada :

Dr. Syahruddin, M.Pd, sebagai pembimbing | dan Dr. Dra. Rosmini
Madeamin, M.Pd, sebagai pembimbing Il yang telah mencurahkan
perhatian, pikiran, serta bimbingan, motivasi, dan ilmu pengetahuan sampai
selesainya tesis ini.

Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd, Direktur Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah ~memberikan
kesempatan, izin, perhatian dan pelayanan kepada penulis selama
mengikuti pendidikan Program Magister.

Prof. Dr. Dra. Munirah, M.Pd, Ketua Program Magister Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang
telah memberikan pelayanan, motivasi terhadap penulis.

Terima kasih kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, yang telah memberikan fasilitas perkuliahan
di Universitas Muhammadiyah Makassa beserta seluruh staffnya. Meskipun
tidak bisa menyebutkan satu per satu, setiap kontribusi dan pengarahannya
telah sangat berarti bagi perkembangan tesis penulis.

Demikian pula penulis mengucapkan terima kasih yang tidak
terhingga kepada Ayahanda tercinta Anwar Sattu dan lbunda Tersayang
Fatimah H. Baba., disetiap langkah dalam perjalanan tesis ini dukungan,

cinta dan pengorbanannya adalah pondasi kuat. Tanpa doa dan semangat



yang diberikan, penulis takkan mampu mencapai titik ini.

Untuk teman seperjuangan MPBSI22, terima kasih untuk
perjuangan yang tiada henti semasa perkuliahan. Semoga akan tetap
bersua di masa depan.

Terakhir, terima kasih kepada diri sendiri “Arpiana Anwar, S.pd”
karena telah mampu berusaha dan berjuang keras sejauh ini. Mampu
mengendalikan diri dari berbagai tekanan dan tidak pernah menyerah
sesulit apapun proses penyusunan tesis. Sekali lagi, terima kasih telah
mampu menepikan ego dan selalu bangkit kembali dan menyelesaikan
semua ini.

Dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan
kritikan tersebut sifatnya membangun karena penulis yakin bahwa suatu
persoalan tidak akan berarti sama sekali tanpa adanya kritikan. Mudah-
mudahan tesis ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca, terutama

bagi diri pribadi penulis. Aamiin.

Makassar, 24 April 2024

Arpiana Anwar



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Hanya orang bodoh yang pelit berbagi ilmunya
walaupun hanya seujung kuku.

Kupersembahkan tesis ini untuk:
Diriku sendiri, yang telah berjuang sampai di titik ini.
Orang-orang yang telah memberikan inspirasi dan dukungan
sepanjang pembuatan tesis.
Terkhusus orang tuaku Ayahanda Anwar dan lbunda Fatimah serta
saudara-saudara kandungku ataas keikhlasan dan doanya dalam
mendukung penulis
Mewujudkan harapan menjadi kenyataan.

Vi



vii



ABSTRAK

Arpiana Anwar.2024.Analisis Wacana Kritis pada lklan Layanan Pendidikan
Kajian Norman Fairclough.Tesis. Jurusan Magister Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Syahruddin dan Rosmini Madeamin.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fitur linguistik analisis
wacana kritis pada Iklan Layanan Pendidikan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, metode deskriptif kualitatif adalah sebuah
penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata atau lisan. Adapun
fokus pada penelitian ini adalah berupa analisis wacana kritis pada tingkat
analisis teks iklan layanan pendidikan yang dikaji menggunakan model
Norman Fairclough. Data dalam penelitian ini adalah wacana tulis pada
Iklan Layanan Pendidikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
observasi dan catat/rekam. Teknik analisis data yakni pengumpulan data,
reduksi data, menyajikan data, dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk fitur
linguistik AWK pada lklan Layanan Pendidikan. Adapun fitur linguistik yakni
proses leksikal, relasi makna, metafora, ekspresi eufimistik, kata-kata
formal dan informal, evaluasi positif dan negatif, nominalisasi, pemasifan,
penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan, modus-modus kalimat,
modalitas, pengurutan teks, dan pengontrolan partisipan.Dari data 1 hingga
data 16 yang ditemukan adalah fitur linguistik proses leksikal, relasi makna,
bentuk kalimat positif dan penegasan dan pengontrolan partisipan.

Kata kunci : Linguistik, Wacana, Layanan Pendidikan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia salah satunya sebagai alat komunikasi. Kridalaksana (2019:24)
mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Sementara pendapat lain datang dari
Dalman (2019:1) yang mengemukakan bahwa bahasa adalah alat
komunikasi yang digunakan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-
hari.

Lebih jauh Dalman mengatakan bahwa bahasa juga dapat dikatakan
sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai
lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap.
Dalman juga mengemukakan bahwa bahasa merupakan suatu hal yang

terpenting dalam kehidupan manusia yang fungsinyasebagai alat
komunikasi, untuk itu studi tentang bahasa menarik untuk kita pelajari lebih
jauh, karena dengan mempelajari ilmu bahasa manusia dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan makhluk sosial lainya dengan baik.
Berbicara masalah komunikasi perlu diketahui bahwa ada dua cara
untuk berkomunikasi yaitu dengan cara lisan dan tulisan, kedua cara
berkomunikasi ini menjadi aspek keterampilan berbahasa. Seperti yang

diketahui ada empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan



menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis. Keempat aspek keterampilan ini wajib diketahui
siswa dan menjadi sangat penting dipelajari di sekolah karenasetiap aspek
keterampilan berbahasa ini memiliki kaitan yang sangat erat.

Selanjutnya setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan
proses-proses berpikir yang mendasari bahasa, bahasa yang dihasilkan
seseorang dapat mencerminkan pikiran serta perilakunya. Semakin
terampil seseorang berbahasa, maka semakin jelas pula jalan pikirannya.
Keterampilan hanya dapatdiperoleh dan dikuasai seseorang dengan jalan
praktik dan memperbanyaklatihan, ini berarti strategi belajar bahasa telah
berubah sehingga perlu pemahaman dan penanganan yang serius dari
guru, disamping perubahan cara pendekatan kepada siswa, seorang guru
juga harus memperbaharui media ajar yang digunakan dalam proses
belajar mengajar sehingga nantinya siswa lebih tertarik mengikuti proses
belajar karena bantuan dari media yang digunakan oleh guru tadi.

Pembelajaran juga menuntut pengembangan dalam hal media
pembelajarannya sehingga nantinya siswa lebih tertarik lagi untuk belajar
mengenai bahasa, dengan kata lain dalam pendekatan memerlukan
metode, kemudian metode diimplementasikan dalam bentuk teknik
pengembangan media pembelajaran. Khusus dalam penelitian ini penulis
membatasi pada pengembangan media pembelajaran menulis teks iklan
menggunakan iklan layanan pendidikan pada media online sebagai salah

satu media alternatif sumber belajar yang dapat digunakan guru dan siswa.



Alasannya adalah karena peran media online begitu besar
pengaruhnya dalam kehidupan kita, bukan hanya sekadar memberikan
hiburan, namun media online juga berperan besar dalam memberikan
informasi mengenai permasalahan yang terjadi baik di luar negeri maupun
dalam negeri misalnya permasalahan yang menyangkut ekonomi, sosial,
budaya, kriminal, hukum dan tak ketinggalan pula iklan-iklan yang
berseliweran di berbagai platform seperti ig, youtube terkait promosi-
promosi iklan pendidikan mengajak masyarakat untuk mengikuti serta
tertarik dengan iklan.

Peneliti memilih iklan layanan pendidikan sebagai media yang
menjadi objek kajian sekaligus sebagai salah satu alternatif kajian
pengembangan media pembelajaran menulis teks, karena iklan layanan
pendidikan merupakan salah satu wacana yang banyak ditemukan di
berbagai media. Iklan layanan pendidikan bertujuan untuk menyampaikan
informasi, pengaruh, atau ajakan. Pembuatan iklan layanan pendidikan
tentu tidak lepas dari adanya ideologi yangingin disampaikan oleh pembuat
iklan tersebut melalui pilihan kata dan penyusunan kalimat. Berdasarkan
asumsi itu, maka penulis anggap hal inilah yang menarik untuk diteliti lebih
lanjut dan dijadikan sebagai salah satu alternatifpengembangan bahan ajar
di sekolah.

Materi menulis teks iklan diajarkan di kelas VIl dalam kurikulum 2013.
Iklan layanan pendidikan menarik untuk diteliti karena dapat dipadukan

dengan pembelajaran dan contoh dari teks eksposisi. Penegasan



pembelajaran menulis teks iklan terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD),
sebagai berikut:

3.3 Mengidentifikasi informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang
membuat bangga dan memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan
didengar.

4.3 Menyimpulkan isi iklan, slogan, atau poster (yang membuat
bangga dan memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar.

3.4 Menelaah pola penyajian dan kebahasaan teks iklan, slogan, atau
poster (yang membuat bangga dan memaotivasi) dari berbagai sumber yang
dibaca dandidengar.

4.4 Menyajikan gagasan, pesan, ajakan dalam bentuk iklan, slogan,
atau poster secara lisan dan tulis.

Seiring perkembangan kurikulum, maka dalam proses belajar terdapat
pergeseran pemahaman dari siswa diberi tahu menjadi siswa menemukan
sendiri yang dikenal dengan istilah inkuiri. Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana cara menganalisis sebuah teks iklan sehingga siswa yang
membaca diharapkan mampu memproduksi teks dengan baik. Hal ini erat
kaitannya dengan menulis teks iklan sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah tertulis di atas.

Istilah teks dan wacana mungkin tidak asing lagi, namun selama ini
istilah tersebut hanya sebatas sering didengar saja, kita belum mengenal
lebih dekat kedua istilah ini. Kridalaksana (2019:173) mengatakan bahwa

teks adalah satuan bahasa yang mengandung satu tema dan



perkembangannya. Pendapat lain datang dari Keraf (Sanyoto, 2020), Keraf
lebih senang menggunakan istilah alenia untuk menyebut teks. Lebih jauh
Keraf (Sanyoto, 2020) mengemukakan bahwa dalam suatu paragraf
terkandung suatu gagasan atau ide yang tertuang dalam kalimat-kalimat
yang terbentuk dari kalimat topik, kalimat utama, dan kalimat penjelas.
Sedangkan wacana adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki
gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar.

Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh seperti
novel, buku, seri ensiklopedia, teks, kalimat atau kata yang membawa
amanat yang lengkap. Kridalaksana (2019:259), secara lebih luas lagi
mengungkap bahwa wacana dapat dikatakan suatu penyampaian pikiran
secara resmi atau teratur baik secara lisan maupun tulisan sebagaimana
terwujud dalam bentuk iklan, pidato, khutbah, disertasi, laporan penelitian,
cerita dan lainnya.

Dari definisi di atas dapat ditarik benang merah bahwa antara teks dan
wacana saling berkaitan karena teks adalah suatu kesatuan pikiran yang
lebih luas daripada kalimat, sedangkan wacana sendiri adalah suatu cara
penyampaianpikiran itu secara resmi dan teratur baik secara lisan maupun
tulisan. Untuk itulah, penulis tertarik meneliti teks yang dianalisis dengam
metode analisis wacana kritis, teks yang akan diteliti khususnya teks iklan
layanan pendidikan.

Pada dasarnya sebuah teks iklan yang termuat dalam media

merupakan kontsruksi dari realitas-realitas suatu rangkaian peristiwa



sehingga membentuk sebuah teks yang bermakna. Hamad (Rezani dkk.,
2020) mengungkapkan bahwaseluruh isi media merupakan realitas yang
dikonstruksikan (constructed reality),dalam bentuk wacana yang bermakna.

Dapat dikatakan bahwa hubungan antara media dan iklan tergolong
erat. Keduanya saling mendukung satu sama lain, teks iklan layanan
pendidikan memerlukan wadah untuk tempat tercurahnya tulisan dari
penulis, untuk itu teks selalu membutuhkan media massa untuk selalu
melingkupinya.

Dalam hal ini kaitannya dengan pengembangan media
pembelajaran maka hasil penelitian ini berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai objek yang
ditujukan untuk dapat menghasilkan suatu ide pemanfaatan media online
sebagai salah satu alternatif media sumber belajar yang dapat bermanfaat
khususnya dalam proses pembelajaran menulis teks iklan di SMP, dan
pemanfaatan media ini sebagai salah satu alternatif sumber belajar dapat
memberikan stimulus yang baik bagi para pengajar (guru) dan siswa
sehingga nantinya dapat menjadi umpan balik yang baik bagi keduanya dan
tujuan belajar yang akan ditargetkan dapat dicapai secara maksimal inilah
yang dikatakan salah satu alternatif bahan pengembangan media
pembelajaran menulis teks iklan.

Dipilihnya jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) karena pada
tingkat ini daya nalar dan pemikiran seseorang mulai dewasa dalam hal itu

tentunya juga termasuk menunjang daya kritisi seseorang tentang suatu



teks iklan yang menarik hati masyarakat ramai dianggap telah matang,
nantinya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bekal bagi
siswa untuk menambah wawasan dalammenulis teks.

Sejalan dengan penelitian ini maka penulis berkaca pada penelitian
terdahulu sebagai salah satu bahan informasi dasar mengenai penelitian
yang akan penulis kaji nantinya dan penelitian terdahulu tersebut
diharapkan dapatmembantu penulis ke arah pemecahan masalah dan
dapat digunakan sebagaibahan landasan serta dukungan pembanding dari
hasil penelitian yang dilakukan. Telaah ini diambil dari penelitian yang telah
ada sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan nantinya.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan telaah
pustaka dalampenelitian ini sebagai berikut. Pertama adalah yang disusun
olen Cory Marlia, Muhammad Surif, Syairal Fahmy Dalimunthe yang
berjudul “Analisis Wacana Kritis Van Djik Pada Iklan Bear Brand Tahun
2021 Dan 2022. Penelitian ini sebatas penelitian analisis wacana kritis
terkait iklan dari produk susu Bear Brand.

Penelitian ini membahas tentang iklan dari Bear Brand yang lebih
dominan muncul pada aplikasi YouTube. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis konten dengan mengklasifikasi dan
menganalisis isi teks ataupun tuturan yang terdapat dalam iklan. Penelitian
ini tidak menjelaskan bahwa apakah temuan yang didapatkan nantinya

akan dimanfaatkan sebagai bahan ajar atau media belajar, atau alternatif



sumber belajar.

Kedua adalah penelitian oleh Rengganis Citra Cenderamata, Nani
Darmayanti (2019) dengan judul Analisis Wacana Kritis Fairclough Pada
Pemberitaan Selebriti Di Media Daring. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahuianalisis wacana kritis dari pemberitaan tentang hijrahnya Mulan
Jameela yang dipublikasikan empat media daring, yaitu detik.com,
liputan6.com, tempo.co, dan tribunnews.com. Metode kualitatif digunakan
sebagai dasar berpikir dan paradigma kritis digunakan sebagai sudut
pandang penelitian ini.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga model dimensi
dari Norman Fairclough, yaitu dimensi mikrostruktural, mesostruktural, dan
makrostruktural.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan isi
pada pemberitaan selebriti di empat media daring; detik.com,
liputan6.com, tempo.co, dan tribunnews.com dan tidak menggunakan hasil
penelitiannya sebagai pengembangan bahan ajar atau media
pembelajaran.

Dari penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu
penulis belum menemukan penelitian yang nantinya hasil dari penelitian itu
akan dimanfaatkan atau dikembangkan sebagai media pembelajaran,
bahan ajar atau media alternatif sumber belajar khususnya untuk menulis
teks iklan, peneliti terdahulu hanya sebatas menganalisis wacana yang ada
pada media massa namun tidak menghubungkanya dengan

pengembangan sumber belajar dan yang diteliti rata-rata adalah wacana



bukan teks iklan. Melihat kerumpangan itu maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian serupa namun selanjutnya akan penulis jadikan
sebagai salah satu alternatif pengembangan media pembelajaranmenulis
teks eksposisi. Penulis hanya menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah
satu kajian alternatif pengembangan media pembelajaran, khususnya untuk
belajar menulis teks iklan di SMP.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah fitur-fitur
linguistik Analisis Wacana Kritis kajian Norman Fairclough pada lklan
Layanan Pendidikan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan fitur-fitur linguistik Analisis Wacana Kritis Kajian
Norman Fairclough pada Iklan Layanan Pendidikan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah keuntungan yang diperoleh dari hasil
penelitian. Manfaat penelitisn dikelompokkan menjadi dua, yaitu manfaat
teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat sebagai berikut:

a. Sumber referensi ilmu pengetahuan tentang menulis teks iklan.
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b. Sumber referensi ilmu pengetahuan bagi siswa dalam menulis teks
iklan.

c. Sebagai tambahan informasi baru bagi masyarakat, siswa, dan guru
dalam memahami karakteristik penulisan teks.

d. Sebagai salah satu alternatif media pembelajaran bagi guru dalam
menulisteks iklan.

. Manfaat Praktis

a. Untuk masyarakat, agar mengetahui bagaimana sebuah teks iklan
diproduksi sehingga diharapkan dapat lebih kritis dan selektif dalam
memahami teks iklan yang disajikan oleh pembuat teks.

b. Untuk guru sebagai sumber media belajar untuk menambah
wawasan pengembangan belajar menulis teks iklan.

c. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pembelajaran membaca cepat, membaca pemahaman menulis

teks editorial dan laporan.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya tinjauan
pustaka. Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang
penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan. Penelitian ini
menggunakan teori-teori yang relevan untuk mendukung analisis data.
Tinjauanpustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dapat
digunakan sebagai referensi untuk mendukung dan memperjelas penelitian
ini. Sehubungan dengan masalah yang akan dikaji, maka perlu adanya
penelitian yang telah ada dan dianggap relevan dengan penelitian ini.

Penelitian relevan tentang analisis wacana kritis yang pernah diteliti
tersebut antara lain yang pertama Hera Septriana, Winda Dwi Hudhana,
Sumarlam Sumarlam (2022) dengan judul Analisis Wacana Kiritis Iklan
Layanan Masyarakat COVID-19 Pada Koran Media Indonesia (Kajian Teun
A. Van Dijk). Penelitian ini mendeskripsikan analisis wacana kritis iklan
layanan masyarakat covid-19 pada koran Media Indonesia menggunakan
kajian Teun A.Van Dijk.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data dalam penelitian
yaitu kutipan teks wacana struktur teks wacana superstruktur, mikro struktur
dan makro struktur pada iklan layanan masyarakat pada Koran Media
Indonesia. Hasil penelitian, iklan layanan masyarakat berjudul Indonesia

dan Tiongkok Kerja Sama dalam Produksi Vaksin Covid-19.
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Struktur makro yaitu topik produksi vaksin oleh pemerintah Indonesia
dan Tiongkok. Subtopic nama perusahaan pengembang vaksin, tujuankerja
sama pembuatan vaksin, teknologi yang digunakan untuk pengembangan
vaksin, progres pengembangan vaksin, proses pembuatan vaksin, hasil dan
pengembangan vaksin, dukungan pemerintah Indonesia, produk lain
dikembangkan, data perkembangan vaksin di Indonesia, data penyuntikan
vaksin, dan jumlah vaksin yang didistribusikan.

Superstruktur yaitu identitas perusahaan, inti yaitu mengenai kerja
sama pembuatan vaksin dan penutup padapendistribusian vaksin. Strukutr
mikro yaitu control informasi, sintaksis pada maksud eksplisit pemerintah
dalam memproduksi vaksin. Penelitian ini sebatas mengkaji mengenai
berita politik mengenai covid-19 menggunakan Analisis Wacana Kiitis
Model A.Teun Van Dijk, namun tidak menjadikan temuannya sebagai
rancangan bahan pengembangan belajar apa pun di sekolah maupun
perguruan tinggi

Penelitian kedua yang relevan adalah Rinda Cahya, Mudiawati
Yusak Hudiyono, dan Bibit Suhatmady (2023) yang berjudul “Analisis
wacana kritis Norman Fairclough terhadap bahasa slogan aksi demonstrasi
guru di Samarinda”. Penelitian ini membahas gejolak besar yang terjadi
pada Oktober 2022 di lingkunganpendidikan Kota Samarinda terkait isu
penghapusan insentifguru.

Ribuan guru melakukan aksi demonstrasi menggunakan bahasa tulis
yang tertuang dalam slogan. Dalam aksi demonstrasi, slogan digunakan
sebagaiungkapan protes terhadap surat edaran Walikota Samarinda

tentang penyelarasan insentif guru dan tenaga pendidikan. Analisis



13

wacana kritis dilakukan untuk memahami makna yang terkandung dalam
bahasa tulis yang tertuang pada slogan aksi demonstrasi. Teknik
observasi, wawancara tak terstruktur, dan dokumentasi foto juga digunakan
sebagai metode yang mendukung dalam pengumpulan data.

Penelitian yang menggunakan analisis tiga dimensi dari Norman
Fairclough yang menggunakan tiga dimensi utama, yaitu dimensi teks,
dimensi diskursus, dan dimensi praktik sosial. Melalui analisis tiga dimensi
ini,dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan kritis
terhadap bahasa slogan dalam konteks sosial, politik, dan budaya yang
lebih luas. Hal ini dapat membantu mengungkap kekuatan, makna, dan
implikasi sosial yang terkandung dalam slogan, serta memahami
bagaimana slogan mempengaruhi tindakan dan perubahan dalam
masyarakat dan tidak menggunakan hasil penelitiannya sebagai
pengembangan bahan ajar atau media pembelajaran.

Penelitian ketiga yang relevan adalah Cory Marlia, Muhammad Surif,
Syairal Fahmy Dalimunthe (2022) yang berjudul “Analisis Wacana Kritis Van
Djik Pada Iklan Bear Brand Tahun 2021 Dan 2022”. Penelitian ini sebatas
penelitian analisis wacana kritis terkait iklan dari produk susu Bear Brand.
Penelitian ini membahas tentang iklan dari Bear Brand yang lebih dominan
muncul pada aplikasi YouTube.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis konten
dengan mengklasifikasi dan menganalisis isi teks ataupun tuturan yang
terdapat dalam iklan. Penelitian ini tidak menjelaskan bahwa apakah
temuan yang didapatkan nantinya akan dimanfaatkan sebagai bahan ajar

atau media belajar, atau alternatif sumber belajar.
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Penelitian keempat yang relevan oleh Rengganis Citra Cenderamata,
Nani Darmayanti (2019) dengan judul Analisis Wacana Kritis Fairclough
Pada Pemberitaan Selebriti Di Media Daring. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahuianalisis wacana kritis dari pemberitaan tentang hijrahnya Mulan
Jameela yang dipublikasikan empat media daring, yaitu detik.com,
liputan6.com, tempo.co, dan tribunnews.com.

Metode kualitatif digunakan sebagai dasar berpikir dan paradigma
kritis digunakan sebagai sudut pandang penelitian ini. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tiga model dimensi dari Norman Faircglough,
yaitu dimensi mikrostruktural, mesostruktural, dan makrostruktural. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan isi pada pemberitaan
selebriti di empat media daring; detik.com, liputan6.com, tempo.co, dan
tribunnews.com.

Selanjutnya penelitian kelima yang relevan Anin Asnidar (2018)
dengan judul Analisis Wacana Kritis |klan Operator Seluler”. Penelitian ini
adalah jenispenelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisis wacana teks iklan komersial yang direpresentasikan pada
media televisi dan online.

Pemaknaan kata, frasa, kalimat dalam iklan komersial dikaji dengan
analisis wacana kritis Fairclough yang dilaksanakan melalui tiga tahap
yaitu: deskripsi, interpretasi, dan ekspalanasi yang mengkaji tiga nilai
yaitu: eksperensial, relasional, dan ekspresif dalam pilihan gramatika
berupa penggunaan model kalimat.

Model kalimat yang ditemukan adalah kalimat metafora pencitraan,

frasa adjektiva, pewatas, kata sifat (adjektiva). Hasil penelitian
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menunjukkan Bentuk kalimat yang muncul dalam wacana iklan operator
seluler adalah termasuk ragam tak baku. Bahasa iklan meniru dari bahasa
iklan operator selular lain, yang mengunggulkan tarif telepon murah. Pihak
operator seluler berusaha menyampaikan informasi dan menarik perhatian
pengguna kartu seluler.

Bahasa yang disampaikan dalam iklan memiliki makna dan
mencerminkan karakter dari setiap perusahaan jasa operator seluler.
Semakin beragamnya operator seluler yang ada di Indonesia menimbulkan
persaingan guna mendapatkan hati penggunanya. Setiap operator
menggunakan kosakata yang menarik hati pelanggan seluler dan bahkan
menjatuhkan operatorseluler lain.

B.Landasan Teori
1. Pengertian Wacana

Istilah wacana berasal dari sansekerta yang berarti ucapan atau
tuturan.Menurut Eriyanto (Silalahi dkk., 2020), wacana adalah rentetan
kalimat yang berkaitan sehingga membentuk makna yang serasi di
antara kalimat-kalimat itu. Sementara Kridalaksana (2019)
mengatakan bahwa wacana adalah satuanbahasa terlengkap, dalam
hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau
terbesar.

Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh
seperti novel, buku, seri ensiklopedia, teks, kalimat atau kata yang
membawa amanat yang lengkap Kridalaksana (2019:259). Dengan
kata lain bahwa wacana adalah proses pengembangan dari

komunikasi yang menggunakan simbol-simbol yang berkaitan dengan
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interpretasi dan peristiwa-peristiwa di dalam sistem kemasyarakatan
yang luas.

Melalui pendekatan wacana pesan-pesan komunikasi, seperti
kata-kata, tulisan, gambar-gambar, dan lain-lain, eksistensinya
ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, misalnya
konteks peristiwva yang berkenaan dengan teks berita itu sendiri,
situasi masyarakat luas yang melatarbelakangi teks berita tersebut,
dan lain-lain. Keseluruhan isi teks berita tersebut dapat berupanilai-
nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan penulisnya, dan lain-
lain.

Menurut Syamsudin (dalam Silaswati, 2019) wacana merupakan
media komunikasi verbal yang dapat diasumsikan dengan adanya
penyapa (pembicara dan penulis) dan pesapa (penyimak dan
pembaca). Lebih jauh Syamsudin mengungkapkan ciri dan sifat dari
sebuah wacana, yaitu sebagai berikut:

a. Wacana dapat berupa rangkaian kalimat ujar secara lisan dan tulis
atau rangkaian tindak tutur

b. Wacana mengungkap suatu hal (subjek)

c. Penyajian teratur, sistematis, koheren, lengkap dengan semua
situasi pendukungnya

d. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu

e. Dibentuk oleh unsur segmental dan nonsegmental

Wacana juga memerlukan unsur komunikasi sebagai pendukung
di antaranya bisa berupa sumber (pembicara dan penulis) dan

penerima (pendengar dan pembaca). Semua unsur komunikasi itu
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berhubungan dengan fungsi bahasa (Mulyana dalam Wenda dkk.,
2022). Lebih jauh Mulyana (dalam Wenda dkk., 2022)
mengungkapkan bahwa fungsi bahasa itu sendiri meliputi Pertama
fungsi ekspresif yang menghasilkan jenis wacana berdasarkan
pemaparan secara ekspositoris. Kedua fungsi fatik pembuka
konversasi yang menghasilkan dialog pembuka. Ketiga fungsi estetik,
yang menyangkut unsur pesan sebagai unsur komunikasi, dan
Keempat fungsi direktif yang berhubungan dengan pembaca atau
pendengar sebagai penerimaisi wacana secara langsung dari sumber.
Wacana terbagi dua yaitu wacana lisan dan wacana tulisan.

Wacana lisan adalah wacana yang dihasilkan secara lisan atau
diungkapkan melalui ragam lisan. Secara operasional, wujud wacana
lisan dapat dilihat melalui dua bentuk, yaitu, pertama percakapan atau
dialog lengkap dari awal sampai akhir, dan kedua penggalan ikatan
percakapan dalam rangkaian percakapan yang lengkap yang
menggambarkan situasi, maksud, dan penggunaan bahasa.
Sedangkan wacana tulisan adalah wacana yang diproduksi dalam
kegiatan menulis atau diungkapkan melalui bentuk ragam tulisan.
Seperti yang telah diungkapkan para ahli sebelumnya bahwa wacana
memiliki unsur kohesi dan koherensi didalamnya. Oleh karena itu,
wujud wacana tulis akan berkaitan dengan keberadaan kohesi dan
koherensi sebagai unsur pembentuk wacana (Mulyana dalam Wenda

dkk., 2022).
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2. Jenis Wacana Berdasarkan Penyampaiannya
Istilah wacana berasal dari kata sansekerta yang berarti ucapan
atau tuturan. Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut
seperti halnya demokrasi, hak asasi manusia, dan lingkungan hidup.
Pembahasan wacana berkaitan erat dengan pembahasan
ketrampilan berbahasa terutama keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif, yaitu berbicara dan menulis. Baik wacana maupun
berbahasa, sama-sama menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi. Gereda (2020) mengatakan bahwa para ahli berpendapat
wacana merupakan Kklaster kalimat yang memiliki satu kesatuan
informasi yang komunikatif. Edmonson dalam Gereda (2020) wacana
adalah satu peristiwa yang terstruktur diwujudkan di dalam perilaku
linguistik yang lainnya. Selain jenis wacana yang tertulis di atas ada
juga jenis wacana berdasarkan penyampaiannya untuk mengetahui
apa saja jenis wacana berdasarkan penyampaiannya berikut
penjelasanya.
a. Wacana Lisan
Wacana lisan adalah wacana yang lazimnya digunakan manusia
sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Setiawati & Rusmawati (2019) wacana lisan (spoken discourse)
adalah wacana yang disampaikan dengan bahasa lisan atau media
lisan. Menurut Tarigan (2019) jauh sebelum manusia mengenal
huruf, wacana lisan telah digunakan oleh manusia. Manusia
menggunakan bahasa lisan dalam hidupnya sebagai alat untuk

berkomunikasi. Bahasa lisan menjadi bahasayang utama dalam
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hidup manusia karena lebih dahulu dikenal dan digunakan oleh
manusia dibandingkan dengan wacana tulis, karena itu tidaklah
mengherankan jika sebagian besar manusia masih menggunakan
wacana lisan sebagai alat komunikasi. Badudu (Gusnayetti, 2021)
menjelaskan pula perbedaan bahasa lisan dan tulisan.

Menurutnya, bahasa lisan lebih bebas bentuknya daripada

bahasa tulisan karena faktor situasi yang memperjelas pengertian

bahasa yang dituturkan oleh penutur, sedangkan dalam bahasa

tulisan, situasi harus dinyatakan dengan kalimat-kalimat. Adapun

ciri dari wacana lisan, yaitu sebagai berikut:

1) Memerlukan orang kedua/teman bicara.

2) Bergantung pada situasi, kondisi, ruang & waktu.

3) Tidak harus memperhatikan unsur gramatikal, hanya perlu
intonasiserta bahasa tubuh.

4) Berlangsung cepat.

5) Sering dapat berlangsung tanpa alat bantu.

6) Kesalahan dapat langsung dikoreksi.

7) Dapat dibantu dengan gerak tubuh dan mimik wajah serta intonasi.

Selain memiliki ciri-ciri khusus, wacana lisan juga memiliki

kelemahan dalam penggunanya diantaranya sebagai berikut:

a) Wacana lisan tidak memiliki bukti otentik. Meskipun hal ini
relatif,namun kabar yang dinyatakan lewat lisan mayoritasnya
tak disertai dengan bukti- bukti otentik yang menguatkan
kebenaran yang tersampaikan. Penguatan dan pemantapan

untuk meyakinkan biasanya hanya mengandalkan kalimat-
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kalimat penguat yang juga dihasilkan secara lisan contohnya
intonasi nada suara yangmeninggi, atau bahasa tubuh yang
digunakan.

Dasar hukumnya lemabh, terlebih jika yang berbicara adalah
orang yang kurang dipercaya, atau bukan pakar/ahli tema
pembicaraan, atau gagal menyampaikan disebabkan ketidak
mantapan nada bicara, salah pemilihan kata atau kalimat,
bahasa tubuh yang tidak meyakinkan atau lainnya. Bahasa
lisan juga biasanya lebih instan dan seringkali tidak didasari
pemikiran atau pemilihan yang lebih matang dibanding
bahasa tulisan.

Sulit disajikan secara matang dan apik. Karena bertaburnya
selipan-selipan kata yang mengotori kalimat dalam berbicara,
seperti 'eeeh’, atau 'anu’, atau 'apa’, atau ‘hmm' dan
semacamnya.

Mudah dimanipulasi, karena bisa saja seseorang berbicara A
siang ini, lalu sorenya karena keadaan/ kepentingan tertentu
atau memangkegoyahan pemilik lisan lalu brubah berbicara Z
yang bertentangan dengan perkataan yang ia katakan
sebelumnya. Sementara, pendengar meskipun telah
mendengarnya di siang hari, tidak bisa membuktikan
manipulasi atau halusnya perubahan tersebut dengan bukti
otentik, kecuali jika pembicaraan itu direkam.

Dasar hukumnya lemah, terlebih jika yang berbicara adalah

orang yang kurang dipercaya, atau bukan pakar/ahli tema
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pembicaraan, atau gagal menyampaikan disebabkan ketidak
mantapan nada bicara, salah pemilihan kata atau kalimat,
bahasa tubuh yang tidak meyakinkan atau lainnya. Bahasa
lisan juga biasanya lebih instan dan seringkali tidak didasari
pemikiran atau pemilihan yang lebih matang dibanding
bahasa tulisan.

f) Sulit disajikan secara matang dan apik. Karena bertaburnya
selipan-selipan kata yang mengotori kalimat dalam berbicara,
seperti 'eeeh’, atau 'anu’, atau 'apa’, atau 'hmm' dan
semacamnya.

g) Mudah dimanipulasi, karena bisa saja seseorang berbicara A
siang ini, lalu sorenya karena keadaan/ kepentingan tertentu
atau memangkegoyahan pemilik lisan lalu brubah berbicara Z
yang bertentangan dengan perkataan yang ia katakan
sebelumnya. Sementara, pendengar meskipun telah
mendengarnya di siang hari, tidak bisa membuktikan
manipulasi atau halusnya perubahan tersebut

b. Wacana Tulis
Selain wacana lisan kita juga mengenal wacana tulis atau yang
sering disebut ragam bahasa tulisan. Wacana tulis mulai dikenal
setelah ditemukan huruf. Huruf sendiri dibuat sebagai pengganti
peran bunyi bahasa sehingga biasanya orang mengatakan bahwa
huruf adalah lambang bunyi. Huruf-huruf itu yang kemudian
dipelajari manusia dan digunakan untuk menyampaikan informasi

kepada orang lain yang tinggal berjauhanmelalui tulisan.
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Wacana tulis adalah wacana yang disampaikan dengan bahasa
tulis atau media tulis (Setiawati & Rusmawati, 2019). Lebih jauh
Setiawati & Rusmawati (2019) mengungkapkan bahwa ragam
wacana tulis memiliki ciri diantaranya.

1) Santun.

2) Bahasa yang digunakan biasanya lebih efektif.

3) Bahasa disampaikan sebagai upaya komunikasi satu pihak.

4) Ejaan digunakan sesuai dengan pedoman.

5) Penggunaan kosa kata pada dasarnya sudah dibakukan.

Sama halnya dengan wacana lisan, Setiawati & Rusmawati
(2019) mengungkap bahwa wacana tulisan juga memiliki
kelemahan atau kekurangan dalam penggunaanya diantaranya.

a) Dalam wacana tulis komunikasi berlangsung lambat, karena
penulis tentunya membutuhkan waktu untuk berfikir, menimbang
untuk memilih kata yang tepat atau lebih baik, menulisnya atau
kadangmenghapus dan menulis ulang.

b) Dalam wacana tulis dalam prosesnya selalu menggunakan alat
bantu.

Tangan yang biasanya digunakan menjadi alat bantu dalam

menulis dantinta sebagai penghasil tulisan. Mengetik pun adalah

sebuah perbuatan menulis dengan alat bantu yakni
menggunakan bantuan keyboard dan Semacamnya untuk

menghasilkan sebuah wacana tulisan.
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c) Kesalahan tidak dapat langsung diperbaiki. Tidak langsung
diperbaiki melainkan harus melakukan gerakan penghapusan,
seperti menghapus dengan penghapus, atau menekan tombol
tertentu. Berbeda dengan bicara, yang seketika langsung dapat
diralat dan diperbaiki.

d) Tidak dapat dibantu dengan gerak tubuh atau ekspresi wajah.
Mungkinuntuk saat ini, bisa dibantu dengan emoticon, namun
bagaimanapun, emoticon bisa juga digunakan untuk
memalsukan yang sebenarnya benar atau yang sebenarnya
memang tidak benar

3. Analisis Wacana Kritis

Critical Discourse Analysis (CDA) atau yang lebih dikenal dengan
Analisis Wacana Kritis (AWK) adalah sebuah upaya atau proses
penguraian untuk memberi penjelasan dari sebuah teks yang menjadi
realitas sosial yang akan atau sedang dikaji oleh seseorang maupun
kelompok tentunya dengan tujuan tertentu hingga nantinya diperoleh apa
yang diinginkan. Artinya, dalam sebuah teks wacana berita harus
disadari akan adanya kepentingan- kepentingan dari individu atau
kelompok.

Teun A. Van Dijk (2011) mengemukakan bahwa Analisis Wacana
Kritis digunakan untuk menganalisis wacana-wacana kritis, di antaranya
politik, ras, gender, kelas sosial, hegemoni, dan lain-lain”. Sementara
Sobur (2009:35) mengatakan bahwa analisis wacana merupakan suatu
kajian yang meneliti dan menganalisis bahasa yang digunakan secara

alamiah, baik lisan maupun tulis, misalnya pemakaian bahasa dalam
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berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Fairclough (Handayani & Chasanah, 2019) Analisis
Wacana Kritis (AWK) merupakan pendekatan yang berusaha melakukan
penyelidikansecara sistematis terhadap hubungan-hubungan kausalitas
dan penentuanyang sering sama antara (a) Teks yang berkaitan dengan
peristiwva dan teks, (b) praktik wacana yang berkaitan dengan alasan
produksi wacana dan (c) praktik sosiokultural yaitu yang berkaitan dengan
peristiva sosial yang terjadi dalam msyarakat lebih luas. Selanjutnya
Kartomiharjo (Wirahyuni, 2020) mengungkap bahwa Analisis Wacana
Kritis (AWK) merupakan cabang ilmubahasa yang dikembangkan untuk
menganalisis suatu unit bahasa yang lebihbesar daripada kalimat.

Analisis wacana lazim digunakan untuk menemukan makna
wacana yang persis sama atau paling tidak berkaitan dengan makna
yang di maksud oleh pembicara dalam wacana lisan, atau oleh penulis
dalam wacana tulis. Analisis Wacana Kritis (AWK) sudah ditegaskan
yaitu sebagai kelompok gagasan atau cara berfikir yang dapat dikenali
dalam teks dan komunikasi verbal, dan dapat juga ditemukan dalam
struktur sosial yang lebih luas. Analisis Wacana Kritis (AWK)
menyediakan wawasan kedalam bentuk pengetahuan dalam konteks
yang lebih spesifik lagi.

Berbicara masalah Analisis Wacana Kritis (AWK) tentu kaitanya
erat dengan Analisis Wacana Kritis Media, karena analisis kritis media
merupakan bentuk kesimpulan darisudut pandang yang nantinya akan
penulis kemukakan dalam penelitian ini, yaitu bagaimana mengenai

wacana teks iklan layanan pendidikan pada media dan
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pengembangannya sebagai salah satu alternatif media sumber belajar
menulis teks iklan di SMP.
4. Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough
Berbicara masalah Analisis Wacana Kritis (AWK) tentu tidak dapat
kitalepaskan dari sosok Norman Fairclough. Fairclough dikenal dengan
pemikirannya tentang analisis wacana kritis. Analisis Wacana Kkrtitis
model Fairclough terbagi dalam tiga dimensi, yaitu teks, praktik
kewacanaan (discourse practice), dan praktik sosial (sociocultural
practice ).
Fitur Linguistik Kajian AWK Fairclough terbagi sebagai berikut
a. Proses Leksikal
Proses leksikal adalah sebuah konsep penting dalam
linguistik yang berkaitan dengan pembentukan kata-kata dalam
bahasa. Dalam konteks ini, proses leksikal mengacu pada
langkah-langkah dan aturan yang digunakan dalam membentuk
kata-kata dari morfem-morfem (unit terkecil yang memiliki
makna) dalam sebuah bahasa. Proses leksikal melibatkan
beberapa komponen utama yang perlu dipahami seperti
morfologi, afiksasi, reduplikasi, dan konversi.
b. Relasi Makna
Relasi makna adalah konsep yang mendalam dalam studi
linguistik dan semantik yang mengacu pada hubungan antara
kata, frasa, kalimat, atau tindakan dengan makna-makna yang
terkait. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana

elemen-elemen bahasa saling terkait dan bagaimana hubungan
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ini memengaruhi pemahaman kita terhadap pesan yang
disampaikan.
. Metafora

Metafora adalah gaya bahasa yang menggunakan
perbandingan tidak langsung antara dua hal yang berbeda
namun memiliki kesamaan dalam suatu aspek tertentu.
Contohnya, "dia adalah matahari dalam hidupku” adalah
metafora yang menggambarkan seseorang sebagai sumber
cahaya dan kehangatan dalam kehidupan seseorang. Metafora
digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih hidup dan
menarik dalam berkomunikasi.
. Ekspresi Eufimistik

Ekspresi eufimistik adalah penggunaan kata-kata atau frasa
yang lebih halus atau sopan untuk menggantikan kata-kata
yang kasar, tidak sopan, atau terlalu jujur. Misalnya, mengganti
"mati" dengan "meninggal dunia" merupakan contoh ekspresi
eufemistik. Tujuan dari penggunaan ekspresi eufemistik adalah
untuk menjaga kesopanan, menghindari ketidaknyamanan,
atau menunjukkan rasa hormat.
. Kata-kata formal dan informal

Kata-kata formal merujuk pada kosakata yang digunakan
dalam situasi resmi, profesional, atau akademis. Kata-kata
formal cenderung memiliki struktur dan makna yang jelas, serta
sering digunakan dalam penulisan ilmiah, pidato resmi, dan

dokumen formal lainnya. Penggunaan kata-kata formal dapat
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mencerminkan keseriusan, otoritas, dan profesionalisme. Di sisi
lain, kata-kata informal adalah kosakata yang digunakan dalam
situasi tidak resmi, santai, atau akrab. Kata-kata informal
cenderung lebih santai, tidak terikat dengan aturan tata bahasa
yang kaku, dan lebih cocok digunakan dalam percakapan
sehari-hari atau komunikasi antar teman. Penggunaan kata-
kata informal dapat menciptakan suasana santai.
. Evaluasi positif dan negatif

Evaluasi adalah proses penting dalam memberikan penilaian
terhadap suatu hal atau situasi. Dalam evaluasi, terdapat dua
jenis penilaian utama, yaitu evaluasi positif dan negatif. Evaluasi
positif mengacu pada penilaian yang menyoroti aspek-aspek
yang baik atau menguntungkan dari suatu hal, sementara
evaluasi negatif menyoroti aspek yang buruk atau merugikan.
Contohnya, dalam sebuah ulasan restoran, evaluasi positif
dapat mencakup pujian terhadap makanan lezat dan pelayanan
ramah, sementara evaluasi negatif mungkin menyoroti
kebersihan yang kurang atau harga yang terlalu mahal.
. Nominalisasi

Nominalisasi adalah proses mengubah kata kerja menjadi
kata benda. Hal ini umum dalam bahasa Indonesia dan banyak
bahasa lainnya. Contohnya, kata kerja "makan" dapat diubah
menjadi kata benda "makanan'. Nominalisasi dapat
memperkaya kosakata dan memungkinkan ekspresi yang lebih

variatif dalam penulisan.
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h. Pemasifan
Pemasifan adalah penggunaan kata-kata atau frase untuk
menekankan makna positif atau negatif dari suatu pernyataan.

Misalnya, dengan menggunakan kata-kata seperti "sangat",

"benar-benar”, atau "sungguh®, penulis dapat memperkuat

evaluasi positif atau negatif terhadap suatu topik.

i. Penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan
Penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan dapat
memengaruhi cara berpikir pembaca terhadap suatu informasi.

Kalimat positif cenderung memberikan kesan optimis atau

mendukung, sementara penegasan menegaskan kebenaran

atau kepastian suatu pernyataan. Kedua elemen ini berperan
penting dalam menyampaikan pesan secara efekitif.
J. Modus-modus kalimat

Modus kalimat mengacu pada cara di mana suatu
pernyataan dinyatakan atau disampaikan. Modus kalimat
membantu untuk menentukan tujuan atau fungsi dari sebuah
kalimat dalam komunikasi. Ada tiga jenis utama modus kalimat
yaitu:

1) Indikatif: Digunakan untuk menyampaikan fakta atau
keterangan yang dianggap benar, misalnya "Dia bekerja
keras setiap hari."

2) Imperatif: Digunakan untuk memberikan perintah atau

instruksi, misalnya "Tolong bawa ini ke meja."
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3) Konjunktif: Digunakan untuk menyatakan situasi yang
mungkin terjadi atau diharapkan, seringkali melibatkan
kondisi atau kemungkinan, misalnya "Jika dia datang, kita
akan pergi bersama."”

. Modalitas
Modalitas merujuk pada cara di mana pembicara

mengekspresikan sikap atau kepastian terhadap pernyataan

yang mereka buat. Modalitas membantu untuk menyampaikan
nuansa perasaan, kepercayaan, atau instruksi dalam
komunikasi. Beberapa jenis modalitas meliputi:

1) Modalitas  Epistemik: Menunjukkan seberapa yakin
pembicara tentang kebenaran suatu pernyataan, seperti
"mungkin,” "pasti," atau "barangkali.”

2) Modalitas Deontik: Menunjukkan keharusan atau kewajiban,
seperti "harus," "boleh," atau "dilarang."

. Pengurutan Teks
Pengurutan teks adalah cara di mana informasi disusun atau

diatur dalam teks untuk menciptakan struktur yang koheren dan

logis. Pengurutan teks membantu pembaca untuk memahami
hubungan antara ide-ide atau peristiwa dalam teks. Beberapa
teknik pengurutan teks meliputi:

1) Urutan Kronologis: Menyusun informasi berdasarkan waktu
atau urutan kejadian, seperti dalam narasi sejarah atau

biografi.
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2) Urutan Kausal: Menyusun informasi berdasarkan sebab-
akibat atau hubungan kausalitas.

3) Urutan Spatial: Menyusun informasi berdasarkan posisi fisik
atau geografis.

m.Pengontrolan Partisipan

Pengontrolan partisipan mengacu pada cara pembicara
mengatur atau mengendalikan partisipan dalam percakapan
atau interaksi komunikatif. Pengontrolan partisipan penting
dalam memastikan bahwa komunikasi berjalan efektif dan
efisien antara semua pihak yang terlibat. Hal ini meliputi:

1) Strategi Pembagian Waktu: Menyusun giliran bicara atau
kesempatan berbicara di antara partisipan.
2) Pengelompokan Partisipan: Membuat kelompok atau
subkelompok untuk tujuan diskusi atau tugas tertentu.
3) Memfasilitasi Partisipasi: Mendorong partisipasi aktif dari
semua anggota dalam percakapan atau kegiatan.
5. Praktik Teks (Tekstual)

Dimensi pertama yang merupakan dimensi mikro dalam kerangka
analisis wacana kritis Fairclough ialah dimensi analisis teks. Analisis
dimensi teks meliputi bentuk-bentuk tradisional analisis linguistik,
analisis kosa kata dan semantik, tata bahasa kalimat dan unit-unit lebih
kecil, dan sistem suara (fonologi) dan sistem tulisan.

Fairclough menadai pada semua itu sebagai ‘analisis linguistik’,
walaupun hal itu menggunakan istilah dalam pandangan yang diperluas

(Handayani & Chasanah, 2019). Pada level analisis tekstual, dalam
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penelitianini akan menganalisis teks berita ikla melalui analisis bahasa
secara kritis dengan melihat proses leksikal, relasi makna, metafora,
ekspresi eufemistik, kata-kata formal / informal, evaluasi positif dan
negatif, nominalisasi, pemasifan, penggunaan, modus-modus kalimat,
modalitas, pengurutan teks dan pengontrolan partisipan.

6. Praktik Kewacanaan

Praktik kewacanaan merupakan dimensi yang berhubungan
dengan proses produksi dan konsumsi teks. Eriyanto (Silalahi dkk., 2020)
menulis bahwa sebuah teks berita pada dasarnya dihasilkan lewat proses
produksi teksyang berbeda, seperti bagaimana pola kerja, bagan kerja,
dan rutinitas dalammenghasilkan berita. Teks berita diproduksi secara
spesifik dengan rutinitas dan pola kerja yang telah terstruktur.

Media yang satu mungkin sekali mempunyai pola kerja dan
kebiasaan yang berbeda dibandingkan dengan media lain. Proses
konsumsi teks bisa jadi juga berbeda dalam konteks sosial yang berbeda
pula. Sementara dalam distribusi teks, tergantung pada pola danjenis teks
dan bagaimana sifat institusi yang melekat dalam teks tersebut. Pada
teks iklan praktik kewacanaannya sebagai berikut.

a. Produksi wacana: Pihak yang bergerak dalam bidang pendidikan,
baik lembaga formal maupun nonformal.
b. Pengonsumsi wacana: Pembaca (masyarakat) seluruh Indonesia,
khususnya pembaca yang bergerak dalam bidang pendidikan.
7. Praktik Sosial
Dimensi ketiga adalah analisis praktik sosiobudaya media dalam

analisis wacana kritis Norman Fairclough merupakan analisis tingkat
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makro yang didasarkan pada pendapat bahwa konteks sosial yang ada
di luar mediasesungguhnya memengaruhi bagaimana wacana yang ada
ada dalam media.

Praktik sosial-budaya menganalisis tiga hal yaitu ekonomi, politik
(khususnya berkaitan dengan isu-isu kekuasaan dan ideologi) dan
budaya (khususnya berkaitan dengan nilai dan identitas) yang juga
mempengaruhi istitusi media, dan wacananya. Pembahasan praktik
sosial budaya meliputi tiga tingkatan Tingkat situasional, berkaitan
dengan produksi dan konteks situasinya Tingkat institusional, berkaitan
dengan pengaruh institusi secara internal maupun eksternal. Tingkat
sosial, berkaitan dengan situasi yang lebihmakro, seperti sistem politik,
sistem ekonomi, dan sistem budaya masyarakatsecara keseluruhan.

Secara umum, iklan layanan pendidikan muncul secara momental,
misalnya iklan layanan pendidikan dengan tema antiperundungan.
Namun, terdapat juga iklan yang tidak dipengaruhi waktu, misalnya
ajakan membacabuku, semangat belajar, dan topik umum lainnya.

8. lklan Layanan Pendidikan

Dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia jasa pendidikan memegang peranan penting. Akan tetapi, minat
dan perhatian pada aspek kualitas jasa pendidikan bisa dikatakan baru
berkembang dalam satu dekade tarkhir. Keberhasilan jasa pendidikan
ditentukan dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para
pengguna jasa pendidikan tersebut (siswa, stakeholder, masyarakat).

Secara sederhanan layanan pendidikan bisa diartikan dengan jasa

pendidikan. Kata jasa (service) itu sendiri memiliki beberapa arti, mulai



33

dari pelayanan pribadi (personal service) sampai pada jasa sebagai suatu
produk. Sebelum lebih jauhmembahas mengenai layanan pendidikan,
terlebih dahulu akan dibahas mengenai pengertian jasa menurut
beberapa ahli, sehingga pembahasan ini dapat dipahami secara
komprehensif.

Kotler (Darmansah & Yosepha, 2020) mendefinisikan jasa adalah
setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan kepada pihak lain,
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan
apapun, produksi jasa mungkin berkitan dengan produk fisik atau
sebaliknya. Valarie A. Zethaml dan Mary Jo Bitner (2003) dalam buku
Manajemen pemasaran jasa mengungkapkan pada dasarnya jasa
merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnya bukan berbentuk
produk fisik atau konstruksi, yang umumnya dihasilkan dan dikonsumsi
secara bersamaan serta memberikan nilai tambah.

Philip Kotler (Darmansah & Yosepha, 2020) menyatakan bahwa
jasatidak mempunyai wujud dan tidak memberikan kepemilikan suatu
apapun kepada pembelinya. Sedangkan proses produksinya bisa
tergantung atau tidak tergantung sama sekali kepada fisik produk. Dari
definisi diatas, tampak bhwadidalam jasa selalu ada dua aspek interaksi
antara pihak konsumen dan pihakprodusen (jasa), meskipun pihak-pihak
yang terlibat tidak selalu menyadari.Jasa bukan barang melainkan suatu
proses atau aktivitas yang tidak berwujud. Lembaga pendidikan
merupakan organisasi yang memberikan pelayanan kepada stakeholder
internal dan eksternal.

Stakeholder internalterdiri dari semua lembaga di dalam sekolah
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(seperti yayasan, program studi,dan unit kegiatan siswa) dan para aktor
yang berada di dalamnya (sepertisiswa, guru, tata usaha, dan staf yang
lain). Stakeholder eksternal terdiri dari alumni, orang tua siswa,
pemerintah, dan masyarakat umum. Keberhasilan sekolah diukur dari
tingkat kepuasan pelanggan, baik internal maupun eksternal. Sekolah
dikatakan berhasil jika mampu memberikan pelayanan sama atau
melebihi harapan pelanggan, karena mereka sudah mengeluarkan
butged cukup banyak pada lembaga pendidikan.

Iklan layanan pendidikan sendiri yang bertujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan, literasi dan sekolah
gratis. Iklan layanan masyarakat pendidikan dapat berupa kampanye
untukmemberikan informasi tentang program-program pendidikan atau
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
pendidikan. Contoh dari iklan ini adalah kampanye untuk
mempromosikan program beasiswa bagi siswa-siswa berprestasi
namun kurang mampu secara finansial, atau kampanye untuk
meningkatkan partisipasi orang tua dalam mendukung pendidikan anak-
anak mereka.

9. Pengertian Teks

Kridalaksana (2019:238) dalam Kamus Linguistiknya menyatakan
bahwa teks adalah (1) satuan bahasa terlengkap yang bersifat abstrak,
(2) deretan kalimat, kata, dan sebagainya yang membentuk ujaran, (3)
ujaran yang dihasilkan dalam interaksi manusia. Berdasarkan tiga
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian teks adalah

satuan bahasa yangberupa bahasa tulis maupun berupa bahasa lisan
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yang dihasilkan dari interaksiatau komunikasi manusia.

Luxemburg (Purnomo dkk., 2021) mendefinisikan teks sebagai
ungkapan bahasa yang menurut isi, sintaksis, pragmatik merupakan
suatu kesatuan. Lebih jauh Luxemburg (Purnomo dkk., 2021) juga
mengemukakanbahwa Isi dalam teks sangat berkaitan dengan semantik.
Semantik merupakan salah satu kajian dalam bahasa yang berkaitan
dengan makna. Isi dalam tekstidak ubahnya adalah makna-makna yang
disampaikan pengarang. Pengungkapan makna ini dapat dilakukan
secara terangterangan, lugas, jelasmaupun dengan tersembunyi melalui
simbol-simbol.

Teks merupakan produk, dalam arti bahwa teks itu merupakan
keluaran (output); sesuatu yangdapat direkam atau dipelajari (berwujud).
Teks juga merupakan proses, dalamarti merupakan proses pemilihan
makna yang terus- menerus, maksudnya ketika kita menerima atau
memberi informasi dalam bentuk teks (lisan atau tulis) maka tentunya di
dalam otak kita terjadi proses pemahaman (pemilihanmakna) terhadap
informasi tersebut, jangan sampai terjadi kesalahpahaman. Adapun
kriteria teks sebagai berikut.

a. Kriteria yang bersifat internal

1) Kohesi: kesatuan makna

2) Koherensi: kepaduan kalimat (keterkaitan antar kalimat)
b. Kriteria yang bersifat eksternal

1) Intertekstualitas artinya setiap teks saling berkaitan secara

sinkronis atau diakronis

2) Intensionalitas mengenai cara-cara atau usaha-usaha untuk
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menyampaikan maksud atau pesan pembicaraan melalui sikap
bicara, intonasi, dan ekspresi wajah. Intensionalitas berkaitan
dengan akseptabilitas (penerimaan informasi).

3) Informativitas: kuantitas dan kualitas informasi

4) Situasionalitas: situasi tuturan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa teks
adalah suatu kesatuan bahasa yang memiliki isi dan bentuk, baik lisan
maupun tulisan yang disampaikan oleh seorang pengirim kepada
penerima untuk menyampaikan pesan tertentu. Teks tidak hanya
berbentuk deratan kalimat-kalimat secara tulis, namun juga dapat berupa
ujaran-ujaran atau dalam bentuk lisan, bahkan ada juga teks itu terdapat
di balik teks.

Terkait dengan konsep teks dalam kajian wacana berbagai macam
pandangan yang dikemukakan oleh ahli. Ada ahli sering kali
menggunakan istilah wacana dan teks secara bersamaan. Ada juga, yang
beranggapan istilah wacana dan teks ini sama dan ada juga yang
menganggap kedua istilah tersebut berbeda.

Berdasarkan adanya pandangan yang menganggap antara wacana
dan teks merupakan dua hal yang sama dan ada juga yang menganggap
berbeda, hal itu disebabkan oleh adanya sudut pandang yang berbeda.
Situasi ini sangatbergantung dengan realisasi penggunaan bahasa. Ada
ahli yang melihat dari unsur linguistik dan ada juga yang melihatnya dari
unsur non-linguistik seperti konteks dan ada pula yang memandang dari
aspek strukturnya.

Sebuah wacana, misalnya suatu percakapan jika dikaji prosesnya,
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maka wacana merupakan proses komunikasi antara pembicara dengan
mitra tutur yang menghasilkan interpretasi. Tetapi, jika dipandang dari
segi produk makawacana itu dapat berupa teks sebagai produk bahasa
yang menghasilkan makna, sehingga wacana itu dibedakan dengan
teks.

Wacana misalnya percakapan dapat dipandang sebagai teks jika
dilihat dalam hubungan kebahasaan antar tuturan. Selain itu, juga
berpedoman bahwa secara hierarki gramatikal wacana merupakan
satuan bahasa tertinggi yang lebih tinggi dari kalimat atau klausa.

Jika mengacu dari pandangan ini wacanadapat disejajarkan dengan
teks. Teks merupakan data dalam analisis wacana,baik teks yang lisan
maupun tulis. Teks dalam hal ini mengacu pada bentuk transkripsi
rangkaian suatu kaliamat atau ujaran yang kemudian diubah ke dalam
bentuk tulisan.
10.Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan saat proses belajar. Sedangkan pembelajaran
sendiri adalah sebuah proses komunikasi antara pelajar, pengajar dan
tentunya bahan ajar dan media ajar yang digunakan (Angkowo dalam
Hoerudin, 2023). Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana
penyampai pesan atau media. Pengertianmedia sendiri menurut adalah
segala bentuk alat yang digunakan dan mendukung proses
pembelajaran.

Khusus dalam pembelajaran bahasa media yang digunakan dalam

pembelajaran adalah seluruh alat yang dapat digunakan oleh guru dan



38

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.
Pendapat lain datang dari Harahap dkk. (2022) yang menyatakan
media adalah segala sesuatu berupa audio visual bergerak, audio visual
diam, visual gerak, visual diam, audio, dan teks. Sementara itu media
menurut Arsyad dalam bukunya Media Pembelajaran (2019:2)
menyatakan media adalah sebuah alat untuk menyampaikan pesan.

Berdasarkan pengertian media dari beberapa ahli di atas maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
berupa alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam
proses pembelajaran baik berupa audio visual begerak, audio visual
diam, visual gerak, visual diam, audio, maupun teks sehingga
memungkinkan mempengaruhi peserta didik untuk dapat lebih
menguasai materi ajar dalam proses pembelajaran tersebut dan
membuat peserta didik menjadi lebih interaktif.

Teknologi komputer mampu menghadirkan media pembelajaran
yang sedemikian menarik sehingga peserta didik dapat belajar secara
optimal. Komputer adalah salah satu media yang dapat mentransformasi
berbagai simbol dalam informasi dari bentuk yang satu ke bentuk yang
lain. Dan melalui media online sebenarnya sangat menarik apabila dapat
dikemas dengan baik untuk dijadikan media pembelajaran, bahkan lewat
pembelajaran menggunakan media media online guru dapat dengan
mudah melihat bakat yang dimiliki anak didiknya sehingga tidak perlu
repot-repot mengadakan tesbakat dan minat. Seperti yang kita ketahui
ada beberapa media pembelajaranyang baik yaitu media pembelajaran

yang memenuhi beberapa syarat yaitu, sebagai berikut.
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a. Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar.
Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi
kepada peserta didik.

b. Media juga harus merangsang peserta didik untuk memberikan
rangsangan semangat belajar yang baru diluar apa yang telah
mereka dapat dalam pembelajaran tersebut.

c. Media juga harus bias mengaktifkan peserta didik agar dapat
bersifat kritisdan nantinya mereka mampu memberikan tanggapan,
umpan balik dan juga mendorong untuk melakukan praktik.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa dengan bantuan media
pembelajaran yang di dalamnya dilengkapi dengan berbagai jenis
wacana teks berita dan bisa saja nantinya media online itu
dikombinasikan dengan berbagai media yang dapat mendukung proses
pembelajaran diharapkan nantinya dapat membantu guru mencapai
tujuan pembelajaran yang maksimal dan materi yang didapat siswa dapat
diraih secara maksimal khususnya dalam penulisan teks iklan.

Penggunaaan media pembelajaran dalam pembelajaran menulis
teks iklan nantinya diharapkan dapat membantu guru dan siswa sehingga
menghasilkan suatu hasil pembelajaran yang baru khususnya menulis
teks iklan, sehingga siswa dapat mengembangkan daya kreatifitasnya
dalam hal menulis teks iklan.

Uraian diatas sesuai dengan pendapat Sadiman dkk. (2009:3)
bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang secara terintegrasi yaitu penggabungan antara teks,

grafik, gambar, foto, suara, video, animasi, dan lain-lain yang melibatkan
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interaksi antara pengguna media tersebut dengan mata pelajaran yang
diajarkan yang nantinya dihaarapkan membantu guru dan siswa
mencapai tujuan pembelajaran tersebut secara maksimal.

Menurut Harahap dkk. (2022) bahwa penggunaan media
pembelajaran ditujukan agar dapat memperkuat respon pengguna
secepatnya dan sesering mungkin, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri,
memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutan pembelajaran
secara barurutan dan terkendali, memberikan kesempatan adanya
partisipasi dari pengguna dalam bentuk respon baik berupa jawaban,
pemilihan, keputusan, percobaan penulisan, pengembangan bahan
penulisan dan lain-lain.

Berdasarkan pemaparan di atas maka media pembelajaran mandiri
pada siswa akan berkembang dengan sendirinya dengan bantuan
penggunaan media massa yang secara terintegrasi menggabungkan
teks, gambar, foto, karikatur , dan animasi yang dikemas secara interaktif
dan menyenangkan sehingga implementasinya dalam pembelajaran
dapat memperkuat respon siswa dalam proses pembelajaran bahkan
dapat dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri, sekalipun tanpa bantuan
guru. Dengan menggunakan media pembelajaran tersebut diharapkan
hasil belajar peserta didik dapat lebih baikdari pada bila peserta didik
belajar dengan hanya menerima informasi saja dari guru yang dilakukan
secara konvensional melalui ceramah, diskusi ataupun latihan soal-soal.
Melalui kegiatan belajar dengan penggunaan media peran guru tidak

mendominasi proses pembelajaran.
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Sebaliknya, guru memberikan kesempatan seluas-luasnya pada
peserta didik untuk berperan aktif dalam proses belajar yang interaktif
sehingga mampu menemukan dan merumuskan sendiri suatu konsep
pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajar baru yang juga
menyenangkan. Dengan kegiatan pembelajaran menggunakan media
tentunya berbeda dengan pembelajaran yang hanya menggunakan
metode ceramah, penggunaan mediadalam pembelajaran tentunya akan
memberikan stimulus bagi peserta didik sehingga membangkitkan minat
belajarnya disamping dapat mengembangkan kognitif dan melatih
keterampilan peserta didik, dan yang tak kalah pentingnya dapat
membatu menemukan bakat yang ada di dalam diri siswa.

Berkembangnya minat belajar pada peserta didik akan
memberikan penguatan pengalaman belajarnya dan selanjutnya
berimplikasi pada hasil belajar peserta didik tersebut. Pemahaman di
atas semakin mempertegas pentingnya penggunaan media dalam
pembelajaran. Hal ini juga diungkap Harahap dkk. (2022), bahwa
kelebihan media antara lain; interaktif, individual, fleksibel, motivasi,
umpan balik, record keeping, lesson integrity,kontrol ada pengguna.

Dengan kelebihan media seperti diungkap di atas, maka dapat
membantu peserta didik mengembangkan penguasaan psikomotirik
berupa keterampilan hidup (life skill) dan proses kognitif peserta didik
berupa kemampuan berpikir secara komprehensif.

Selanjutnya secara otomatis dapat menumbuhkan afektif berupa
sikap perilaku peserta didik yang berkembang dengan baik yang

menumbuhkan minat belajar yang tinggi. Peserta didik juga akan lebih
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memahami akan arti belajar sebagaimana ia memahami cara
menemukan konsep dan prinsip dengan mengatur sendiri laju belajarnya.
Peserta didik juga lebih termotivasi untuk belajar karena adanya
kesempatan luas mengembangkan kemampuan melalui kegiatan
mandiri berupa eksplorasi materi di dalam media untuk penemuan sendiri
konsep-konsep, pengamatan, analisis, observasi dan pemecahan
masalah.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar menggunakan media
pembelajaran khususnya media online memiliki kelebihan, maka penting
untuk dipertimbangkan oleh guru dalam merencanakan pembelajaran
sebagai media pembelajaraan menulis teks iklan. Sementara itu
pemanfaatan media yang sudah ada dan sering digunakan guru dalam
proses pembelajaran sebaiknya tetap digunakan hanya saja
penggunaannya perlu disesuaikandengan kondisi pembelajaran dan ide
atau gagasan yang ingin disampaikan oleh guru.

Dengan demikian secara garis besar terlihat bahwa sebagaimana
medialain yang selama ini telah dipergunakan sebagai media pendidikan
secara luas, media massa online juga mempunyai peluang yang tak
kalah besarnya dan bahkan mungkin karena karakteristiknya yang khas
maka di suatu saat nanti mediaonline bisa digunakan untuk mencari
media pembelajaran yang paling terkemuka dan paling dipergunakan

secara luas karena cocok digunakan dalam segala kondisi tempat.
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C. Kerangka Pikir

Suatu kajian berarti melakukan studi, tinjauan, analis, proses terhadap
suatu subjek. Wacana adalah cara berfikir dan pemahaman tentang sesuatu
yang ada. Analisis unit linguistik terhadap penggunaan bahasa lisan
maupun tulis yang melibatkan penyampai pesan (penutur atau penulis)
dengan penerima pesan (pendengar atau pembaca) dalam tindak
komunikasi. Kajian wacana merupakan bagian dari studi linguistik tentang
struktur pesan dalam suatu komunikasi atau telaah mengenai aneka bentuk
dan fungsi linguistik dalam kajian wacana.

Secara singkatnya, kajian wacana membahas tentang menafsirkan
suatu teksyakni memahami apa yang sebenarnya yang dimaksudkan oleh
penyampai pesan, mengapa harus diampaikan, dan bagiamana pesan
tersusun dan dipahami serta motif dibaik teks. Selain itu, melalui analisis
wacana dapat diketahui apakah sebuah teks mengandung wacana atau
tidak. Analisis wacana kritis telah dikembangkan oleh beberapa ahli dengan
teorinya masing- masing. Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis
model Norman Fairclough.

Analisis wacana kritis model Norman Fairclough dikaji melalui tiga
aspek, yaitu analisis teks, praktik kewacanaan, danpraktik sosial. Pada
ketiga aspek tersebut peneliti fokus meneliti pada aspek analisis teks dan
akan digunakan untuk menganalisis iklan layanan pendidikan. Iklan
layanan pendidikan adalah iklan yang berupa kampanye untuk memberikan
informasi tentang semangat dalam mengenyam pendidikan atau mengajak

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pendidikan.
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Berikut bagan kerangka pikiruntuk memperjelas alur penelitian ini
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, metode
deskriptifkualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata atau lisan. Penelitian kualitatif deskriptif ialah
penelitian yang bersifat alami, tanpa ada manipulasi (Sugiyono, 2022).
Model analisis yang digunakan untuk melakukan analisis
wacana kritis pada teks iklan dengan menggunakan analisis wacana
kritis Norman Fairclough. Analisis wacana kritis Norman Fairclough
meliputi teks, praktik wacana dan praktik sosiokultural. Akan tetapi
penulisakan fokus meneliti pada analisis teks.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun fokus pada penelitian ini
adalah berupa analisis wacana kritis pada tingkat analisis teks iklan
layanan pendidikan yang dikaji menggunakan model Norman
Fairclough.
C. Definisi Istilah
Sebelum adanya kesalahpahaman dalam penelitian ini,
diperlukan penafsiran untuk menyoroti istilah-istilah tertentu. Istilah

pada penelitian ini akan didefinisikan sebagai berikut:
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1. Wacana adalah suatu bentuk komunikasi dua arah yang dapat
dilakukan secara lisan maupun tertulis.

2. Analisis wacana kritis adalah tindakan analisis untuk
memberikan kejelasan suatu teks (realitas sosial) dan sebuah
studi dengan tujuan tertentu untuk mencapai apa yang
diinginkan individu atau kelompok dominan, serta apa yang
diinginkan penulis.

3. Teks diartikan sebagai isyarat komunikasi yang digunakan
dalam interaksi komunikasi.

4. lklan Layanan Pendidikan adalah iklan yang bertujuan untuk
memberikan informasi tentang layanan pendidikan yang
tersedia dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan.

5. Media online adalah media yang menyajikan karya secara
daring di situs web internet.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian kualitatif merupakan data yang
linak mencakup ungkapan, kata, kalimat, dan suatu tindakan.
Sebuah objek yang diteliti adalah data utama dalam penelitian
kualitatif. Sudaryanto (Zaim, 2014:75) mengemukakan bahwa
data adalah satuan lingual pada tingkatan yang lebih tinggi

daripada objek penelitiannya. Data dalam penelitian ini ialah



47

fitur-fitur linguistik pada Analisis Wacana Norman Fairclough.
Adapun data dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian menurut Arikunto (2010:129)
adalah subjek darimana data diperoleh. Sedangkan, menurut
Mahsun (2013:28) sumber data adalah hal yang berhubungan
dengan populasi, sampel, dan informan.

Sumber data penelitian ini adalah wacana-wacana pada iklan
layanan pendidikan diberbagai platform media sosial. Dipilihnya
sumber data dalam penelitian ini karena data yang diinginka
terpenuhi pada platform media sosial, data juga mudah diakses
sehingga memudahkan proses penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau cara pengumpulan data yang sifatnya ilmiah dapat
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yang diinginkan.
Sehingga, berdasarkan hal tersebut teknik observasi dan teknik catat
adalah teknik yang sesuai digunakan dalam proses pengumpulan
data.

1. Teknik Observasi

Teknik obervasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukanmelalui secara sistematis fenomena-fenomena
yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi sebenarnya

tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik



secara langsung maupun tidak langsung. Wacana teks iklan
layanan pendidikan akan diamati dan dideskripsikan hasil dari
analisis teks wacana kritis.
2. Teknik Catat/Rekam
Teknik ini dilakukan dengan mencatat wacana teks iklan
layanan sesuai dengan kebutuhan data berupa analisis wacana
teks pada iklan layanan teks pendidikan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan setelah pengumpulan data.
Penyelesaian data yang dibuat dalam korpus data disusun sesuai
dengan kepentingan penelitian. Proses dalam menganalisis data yang
bersifat kualitatif bersifat interaktif yang artinya mengaitkan dengan
pendekatan penelitian yang akan dianalisis secara lengkap (Miles &
Huberman, 1994).
Tahapan-tahapan yang dikerjakan dalam proses analisis data
terbagi atas beberapa bentuk, yaitu:
1. Pengumpulan Data
Tahap ini penulis menggunakan metode pengumpulan
data yang telah ditetapkan sebelumnya untuk melakukan
proses mengumpulkan data temuan. Tahapan ini antara lain
menggunakan teknik observasi dan teknik catat. Penulis
mengumpulkan wacana teks iklan layanan pendidikan pada

media online.
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2. Mereduksi Data

Tahapan reduksi data atau juga disebut dengan
penyusutan/pengecilan data adalah tahapan berikutnya. Tahap
ini yang dilakukan adalah menganalisis data setelah melakukan
pengumpulan. Teknik meringkas harus disesuaikan dengan
faktor-faktor utama dan memfokuskan pada hal-hal yang
penting. Penulis mengambil data berupa wacana teks iklan
yang diunggah di berbagai media online kemudian
mendeskripsikan analisis teks menurut Norman Fairclough. Hal
tersebut dilakukan berdasarkan tujuan penelitian.

. Menyajikan Data

Data yang disajikan merupakan hasil yang diperoleh
setelah melakukan proses reduksi data. Pengumpulan
informasi yang terstruktur memungkinkan penulis untuk
membuat simpulan dan melakukan proses selanjutnya. Bentuk
sajian data pada tahap ini terbagi atas beberapa hal yangdimulai
dari teks, matriks, grafik, dan tabel. Akan tetapi, temuan yang
akandidapat pada penelitian ini, kebanyakan berupa data yang
dikaitkan denganbentuk penyajian deskriptif.

. Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir ini adalah menarik kesimpulan dari data
yang ditemukan. Setelah melakukan reduksi data pada semua
temuan selanjutnya, dijelaskan secara spesifik guna
memudahkan pemahaman penulis dan juga para pembaca.
Data yang akan dijelaskan secara detail ini merupakan hasil

dari tahap analisis pengumpulan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengacu pada fokus penelitian yaitu fitur-fitur linguistik
analisis wacana kritis pada iklan layanan Pendidikan. Adapun temuan dan
analisis data iklan layanan dapat di lihat di bawah ini sebagai berikut.
A. Hasil Penelitian

klan |

Z2+L — C "\BC -
Yol F

APAPUN CITA CITAMU
YANG PENTING

_SEKOLAH DULU

SN

7

¢

Source: pinterest

Kalimat "Apapun Cita-citamu yang Penting Sekolah Dulu" dalam
poster tersebut menegaskan pentingnya pendidikan sebagai langkah awal
yang krusial untuk meraih cita-cita. Analisis dari dimensi teks menunjukkan
penggunaan bahasa yang sederhana, langsung, dan positif untuk menarik
perhatian audiens muda dan orang tua. Dari dimensi praktik kewacanaan,

teks ini diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi dalam konteks upaya
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meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan. Dari dimensi praktik
sosial, kalimat ini mencerminkan nilai-nilai sosial, ekonomi, dan politik yang
mendukung pendidikan sebagai kunci sukses masa depan.

Untuk menganalisis iklan poster dengan kalimat "Apapun Cita-
citamu yang Penting Sekolah Dulu" menggunakan model Analisis Wacana
Kritis (AWK) Norman Fairclough, kita akan melihatnya melalui beberapa
fitur Linguisti sebagai berikut:

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti “"cita-citamu" dan "sekolah"
digunakan secara spesifik untuk menarik perhatian audiens,
khususnya anak-anak dan orang tua. Kata "cita-cita" merujuk pada
impian atau tujuan masa depan, yang relevan dengan pendidikan.

b. Relasi Makna: Terdapat hubungan antara kata "cita-cita" dan
"sekolah" yang menunjukkan bahwa sekolah adalah langkah awal
yang penting untuk mencapai impian.

c. Metafora: Tidak ada metafora eksplisit dalam kalimat ini. Namun,
konsep bahwa "sekolah dulu” adalah prasyarat untuk meraih cita-cita
bisa dipahami sebagai metafora bahwa pendidikan adalah fondasi
untuk masa depan.

d. Kata-kata Formal dan Informal: Kalimat ini menggunakan bahasa
informal dengan kata "cita-citamu” dan "sekolah dulu" yang lebih

akrab dan ramah bagi audiens muda.
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. Evaluasi Positif dan Negatif: Kalimat ini memberikan evaluasi
positif terhadap sekolah sebagai langkah penting untuk mencapai
cita-cita. Tidak ada evaluasi negatif dalam kalimat ini.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
adalah pernyataan positif yang menegaskan pentingnya sekolah.

. Modus-modus Kalimat: Kalimat ini bersifat deklaratif, memberikan
informasi atau nasihat kepada audiens.

. Modalitas: Penggunaan kata "penting" menunjukkan modalitas
yang menekankan keharusan atau kewajiban.

Pengurutan Teks: Kalimat ini diatur dengan sederhana dan efektif,
dimulai dengan premis "Apapun cita-citamu" dan diakhiri dengan
penekanan "yang penting sekolah dulu®”.

Pengontrolan Partisipan: Kalimat ini mengarahkan partisipan
(audiens) untuk memprioritaskan pendidikan. Subjek tersembunyi
adalah para pembaca (anak-anak dan orang tua) yang diajak untuk

memprioritaskan sekolah.
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lklan 2

VAN

PROYEK PROPELA
BANGUNLAH JIWA DAN RAGANYA
IKLAN LAYANAN MASYARAKAT

Erlina Susanti, Fitria Milda

Source: pinterest

Kalimat Proyek Prola “Bangunlah Jiwa dan Raganya lklan Layanan

Masyarakat” ini mencerminkan kesadaran yang meningkat tentang

pentingnya kesejahteraan mental dan fisik dalam masyarakat modern.

Keseimbangan antara jiwa dan raga menjadi semakin penting dalam

konteks kesehatan holistik.

a. Proses Leksikal: Penggunaan kata-kata "bangunlah,” "jiwa,” dan
"raganya" bertujuan untuk menyampaikan pesan yang bermakna
mendalam tentang kesejahteraan individu. Kata "bangunlah” bersifat
imperatif, mengajak audiens untuk melakukan suatu tindakan.

b. Relasi Makna: Kata "jiwa" dan "raga" mencerminkan konsep
keseimbangan antara kesehatan mental dan fisik. Hubungan ini

menunjukkan pentingnya kesejahteraan holistik.
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Metafora: Kata "bangunlah" digunakan secara metaforis untuk
menggambarkan proses pengembangan atau peningkatan kondisi jiwa
dan raga.

. Kata-kata Formal dan Informal : Penggunaan kata-kata formal seperti
"bangunlah™ menciptakan nada yang serius dan mendalam, sesuai
dengan pesan yang ingin disampaikan.

. Evaluasi Positif dan Negatif: Kalimat ini memberikan evaluasi positif
terhadap upaya membangun kesehatan mental dan fisik.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
adalah pernyataan positif yang menegaskan pentingnya kesejahteraan
holistik.

. Modus-modus Kalimat: Kalimat ini bersifat imperatif, mendorong
tindakan langsung dari audiens.

. Pengurutan Teks: Kalimat ini diatur dengan sederhana dan efektif,
dimulai dengan ajakan "bangunlah” dan diakhiri dengan penekanan
pada kesejahteraan "jiwa dan raga."

Pengontrolan Partisipan: Kalimat ini mengarahkan audiens untuk

fokus pada kesehatan mental dan fisik mereka sendiri.
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lklan 3
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Source: pinterest
Kalimat kejarlah ilmu sampai ke Ujung dunia. dalam iklan ini
menekankan pentingnya pendidikan tanpa batas geografis. Analisis dari
dimensi teks menunjukkan penggunaan bahasa yang kuat dan langsung
untuk mendorong audiens agar proaktif dalam mengejar ilmu.

a. Proses Leksikal: Penggunaan kata-kata "kejarlah," "ilmu," dan "ujung
dunia” menyampaikan pesan yang kuat tentang pentingnya pendidikan
dan pencarian pengetahuan. Kata "kejarlah” adalah imperatif yang
mengajak audiens untuk bertindak.

b. Relasi Makna: Kata "kejarlah" dan "ilmu" menunjukkan bahwa ilmu
adalah sesuatu yang berharga dan harus dikejar dengan sungguh-
sungguh. "Ujung dunia" mengindikasikan bahwa tidak ada batas
geografis dalam mencari pengetahuan.

c. Metafora: Kalimat ini menggunakan metafora "ujung dunia” untuk
menggambarkan cakupan luas dan dedikasi tanpa batas dalam

mengejar ilmu.
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. Kata-kata Formal dan Informal: Bahasa yang digunakan bersifat formal
namun tetap dapat dipahami dengan mudah oleh audiens luas,
memberikan kesan serius dan inspiratif.

. Evaluasi Positif dan Negatif: Kalimat ini memberikan evaluasi positif
terhadap pencarian ilmu, mendorong audiens untuk memiliki pandangan
proaktif terhadap pendidikan.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
adalah pernyataan positif yang menegaskan pentingnya pendidikan dan
pencarian ilmu.

. Modus-modus Kalimat: Kalimat imperatif yang mendorong tindakan
langsung dari audiens.

. Modalitas: Tidak ada modalitas eksplisit, tetapi penggunaan kata
"kejarlah™ menunjukkan ajakan kuat untuk bertindak.

Pengurutan Teks: Kalimat diatur secara sederhana dan efektif, dimulai
dengan perintah "kejarlah" dan diakhiri dengan penekanan pada tujuan
"ujung dunia."

Pengontrolan Partisipan: Kalimat ini mengarahkan audiens untuk fokus
pada usaha mereka sendiri dalam mengejar iimu tanpa batasan

geografis.
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Iklan 4

AyolSekolah!

Raih cita-citamu
setinggi langit, teman!

g

Source: pinterest

Kalimat Ayo Sekolah! Raih cita-citamu setinggi langit, teman! menekankan
pentingnya pendidikan sebagai jalan untuk meraih impian besar. Analisis
dari dimensi teks menunjukkan penggunaan bahasa yang menginspirasi

dan memotivasi, dengan ajakan yang jelas dan optimis.

a. Proses Leksikal: Penggunaan kata-kata "ayo," "sekolah," "raih," "cita-
citamu,” "setinggi langit," dan "teman" bertujuan untuk menginspirasi dan
memotivasi audiens. Kata "ayo" adalah ajakan langsung untuk bertindak.

b. Relasi Makna: Kata-kata "sekolah” dan "cita-citamu" menunjukkan
hubungan antara pendidikan dan pencapaian impian. "Setinggi langit"
mengekspresikan ambisi yang tinggi dan tidak terbatas.

c. Metafora: Kalimat ini menggunakan metafora "setinggi langit" untuk
menggambarkan impian yang besar dan ambisi yang tinggi.

d. Kata-kata Formal dan Informal: Bahasa yang digunakan adalah

informal dengan kata "teman" yang memberikan kesan akrab dan ramah,

cocok untuk audiens muda.
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. Evaluasi Positif dan Negatif: Kalimat ini memberikan evaluasi positif
terhadap sekolah sebagai cara untuk meraih impian, dengan konotasi
yang sangat optimis.

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
adalah pernyataan positif yang menegaskan pentingnya pendidikan dan
motivasi untuk meraih impian.

. Modus-modus Kalimat: Kalimat ini bersifat imperatif dan deklaratif,
mendorong tindakan langsung dari audiens serta memberikan motivasi.
. Modalitas: Tidak ada modalitas eksplisit, tetapi penggunaan kata "ayo"

dan "raih" menunjukkan ajakan dan dorongan kuat untuk bertindak.

i. Pengurutan Teks: Kalimat diatur secara efektif, dimulai dengan ajakan

"ayo sekolah," diikuti oleh motivasi "raih cita-citamu setinggi langit," dan

diakhiri dengan sapaan "teman."

j. Pengontrolan Partisipan: Kalimat ini mengarahkan audiens, terutama

anak-anak dan remaja, untuk fokus pada pendidikan dan meraih impian

mereka
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lklan 5

Lakon-dik

Layanan Konselmg Pendidikan

efektif telah menangani sebanyak 85
pengaduan permasalahan J
pendidikan yang masuk selama
tahun 2019.

Lakon=dik ini merupakan program inovasi dari Dinas
Pendidikan Kota Pekalongan dalam memberikan layanan
pendidikan konseling kepada orangtua maupun siswa
yang saat di sekolah mengalami permasalahan belum
tuntasataubelumterselesaikan

.o‘

Source: pinterest
Kalimat "Usai dilaunching pada awal Mei 2019 lalu, Layanan Konseling
Pendidikan (Lakon-dik) yang diinisiasi oleh Dinas Pendidikan Kota
Pekalongan terbukti efektif telah menangani sebanyak 85 pengaduan
permasalahan pendidikan yang masuk selama tahun 2019”. Analisis ini
membantu kita memahami bagaimana teks tersebut membentuk dan
mempengaruhi pemahaman pembaca tentang efektivitas dan inovasi
program Lakon-dik
a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti "dilaunching", "efektif", "pengaduan”,
"permasalahan”, "pendidikan”, dan "inovasi" menunjukkan terminologi
yang spesifik dan teknis, menunjukkan bahwa teks ini berbicara tentang

program resmi dan dampaknya.



60

. Relasi Makna: Hubungan antara "Layanan Konseling Pendidikan (Lakon-
dik)" dan “efektif telah menangani sebanyak 85 pengaduan
permasalahan pendidikan" menunjukkan hasil yang positif dari inisiatif
tersebut. Hubungan ini menguatkan makna bahwa program tersebut
berhasil.

. Ekspresi Eufimistik: Tidak terdapat ekspresi eufimistik yang menonijol.
Bahasa yang digunakan cenderung langsung dan to the point.

. Kata-kata Formal dan Informal:Kata-kata seperti "dilaunching",
"diinisiasi", "terbukti efektif’, dan "pengaduan" merupakan kata-kata
formal yang menunjukkan bahwa teks ini adalah laporan resmi atau
pemberitahuan formal.Evaluasi Positif dan Negatif:Evaluasi positif
terlihat dari frasa "terbukti efektif’ yang memberikan penilaian positif
terhadap program "Lakon-dik".

. Nominalisasi: Kata-kata seperti "pengaduan”, "permasalahan”, dan
"pendidikan" adalah contoh nominalisasi yang membuat tindakan atau
keadaan menjadi lebih abstrak dan terlepas dari agen yang melakukan
tindakan tersebut.

Pemasifan: Frasa "dilaunching pada awal Mei 2019 lalu" menggunakan
bentuk pasif, mengalihkan fokus dari siapa yang meluncurkan program
tersebut ke tindakan itu sendiri.

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Bentuk kalimat

positif digunakan dalam "Lakon-dik ini merupakan program inovasi" yang
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menegaskan bahwa program tersebut adalah sesuatu yang baru dan
inovatif.

h. Modus-Modus Kalimat: Kalimat-kalimat dalam teks ini adalah deklaratif,
memberikan informasi dan laporan tentang program dan hasilnya.

i. Pengurutan Teks:Teks dimulai dengan latar belakang waktu peluncuran
program, diikuti oleh hasil yang telah dicapai, dan ditutup dengan
penjelasan tujuan program. Urutan ini membantu pembaca memahami
kronologi dan dampak program tersebut.

j. Pengontrolan Partisipan:Dinas Pendidikan Kota Pekalongan sebagai
inisiator dan pelaksana program diberikan peran aktif, sementara
orangtua dan siswa disebut sebagai penerima layanan, menunjukkan
hubungan otoritatif dari dinas pendidikan.

Iklan 6

Source: pinterest
Kalimat “Pentingnya Mengantar Anak di Hari Pertama Sekolah” Kalimat ini
secara efektif menekankan urgensi dan pentingnya tindakan spesifik yang

diharapkan dari orang tua atau wali pada momen penting dalam pendidikan
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anak, yaitu hari pertama sekolah.

a.

Proses Leksikal: Kata "Pentingnya" menekankan nilai atau urgensi
dari tindakan mengantar anak di hari pertama sekolah.

Relasi Makna: Relasi antara "mengantar anak" dan "hari pertama
sekolah™ menunjukkan bahwa tindakan ini dianggap penting pada
waktu yang sangat spesifik, yaitu hari pertama.

Kata-kata Formal dan Informal: Kata-kata dalam kalimat ini adalah
kombinasi dari kata-kata formal ("pentingnya") dan informal
("mengantar anak"), menunjukkan bahwa pesan ini bisa relevan
untuk konteks formal maupun informal

Evaluasi Positif dan Negatif: Evaluasi positif tersirat dalam
penggunaan kata "pentingnya”, yang memberikan nilai positif pada
tindakan mengantar anak di hari pertama sekolah.

Nominalisasi: Kata "pentingnya" merupakan nominalisasi yang
mengubah sifat menjadi kata benda, menekankan konsep penting
sebagai sesuatu yang konkret.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan menegaskan pentingnya suatu
tindakan dengan jelas.

Modus-Modus Kalimat: Modus kalimat ini adalah deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas mengenai pentingnya suatu

tindakan.
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h. Pengurutan Teks: Kalimat ini sederhana dan langsung, tanpa
struktur kompleks. Menyatakan ide utama di awal ("Pentingnya")
diikuti oleh tindakan spesifik ("Mengantar Anak di Hari Pertama
Sekolah™)

i. Pengontrolan Partisipan: Orang tua atau wali sebagai partisipan
utama diasumsikan memiliki peran aktif dalam tindakan mengantar
anak, meskipun tidak disebutkan langsung.

lklan 7

eV ADALAR
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MERSAIAC VAL |
MENCIPEARAR ~
§EnaVA ProFEsi

T ‘ o= Q Gurvu tidak dapat
g - &Y .A\ o G digantikan
N &J g _ dengan teknologi
" RIMAKASTH

www.sekolahdasar.net

Source: pinterest
Kalimat “Guru adalah orang yang mengajarkan untuk menciptakan
semua profesi” Kalimat ini secara efektif menekankan peran esensial guru
dalam sistem pendidikan dan dalam membentuk berbagai profesi,
menunjukkan bahwa tanpa guru, tidak akan ada profesi lain.

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti "Guru", "orang", "mengajarkan”,
"menciptakan”, dan "profesi" dipilih untuk menekankan peran penting

guru dalam pendidikan dan pembentukan profesi.



64

. Relasi Makna: Relasi antara "Guru" dan "menciptakan semua
profesi” menunjukkan bahwa guru dianggap sebagai fondasi dari
semua jenis profesi. Tindakan "mengajarkan” menghubungkan guru

dengan hasil akhirnya, yaitu berbagai profesi.

. Kata-kata Formal dan Informal: Kata-kata dalam kalimat ini

cenderung formal, cocok untuk konteks pendidikan dan diskusi
serius tentang peran guru.

. Evaluasi Positif dan Negatif: Evaluasi positif terlihat dari
penggunaan kalimat ini yang menunjukkan penghargaan tinggi
terhadap peran guru, dengan menyatakan bahwa mereka adalah
kunci dalam penciptaan semua profesi.

. Nominalisasi: Kata "mengajarkan" dan "menciptakan” adalah kata
kerja, sehingga tidak ada nominalisasi dalam kalimat ini. Namun,
"profesi* sebagai kata benda menunjukkan hasil akhir dari proses
pendidikan.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan menegaskan peran sentral guru
dalam pendidikan dan penciptaan profesi.

. Modus-Modus Kalimat: Modus kalimat ini adalah deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas tentang peran guru

Modalitas: Modalitas tidak eksplisit dalam kalimat ini. Kalimat ini

menyatakan peran guru dengan tingkat kepastian yang tinggi.
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i. Pengurutan Teks: Struktur kalimat ini sederhana, dengan subjek
"Guru" diikuti oleh predikat "adalah orang yang mengajarkan untuk
menciptakan semua profesi”, memberikan informasi secara
langsung dan teratur.

j. Pengontrolan Partisipan: Guru sebagai partisipan utama diberikan
peran aktif dan sentral dalam kalimat ini, menunjukkan pentingnya

peran mereka dalam pendidikan dan pembentukan profesi.

Iklan 8

,l_.-r\@ T

Punya Peran
Besar!

=
Yuk; Cegah Anak Menjadi
g Pem-bully dengan Pola
‘ Asuh Tepat!
!

Source: pinterest

Kalimat “Orang Tua Punya Peran Besar! Yuk Cegah Anak Menjadi Pem-
Buly Dengan Pola Asuh Yah Tepat” Kalimat ini secara efektif menekankan
pentingnya peran orang tua dalam mencegah perilaku bullying melalui pola
asuh yang tepat, sambil menggunakan bahasa yang ramah dan mengajak
a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti "Orang Tua", "Peran Besar",

"Cegah”, "Anak", "Pem-Bully", dan "Pola Asuh" menekankan
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pentingnya tanggung jawab orang tua dan tindakan pencegahan
terhadap perilaku negatif anak.

. Relasi Makna: Hubungan antara "Orang Tua" dan "Peran Besar"
menunjukkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab utama.
Frasa "Cegah Anak Menjadi Pem-Bully" mengaitkan tindakan orang
tua dengan hasil yang diharapkan, yaitu mencegah anak dari
perilaku bullying.

. Ekspresi Eufimistik: Tidak terdapat ekspresi eufimistik yang
menonjol. Bahasa yang digunakan jelas dan langsung mengarahkan
pada tindakan yang diharapkan.

. Kata-kata Formal dan Informal: Penggunaan kata "Yuk" adalah
informal, yang mengajak dengan cara ramah dan bersahabat. Ini
memberikan kesan percakapan langsung dengan pembaca. "Pola
Asuh" adalah terminologi yang lebih formal dalam konteks parenting.
. Evaluasi Positif dan Negatif: Evaluasi positif terlihat dari
penggunaan frasa "Peran Besar' yang memberikan penghargaan
pada orang tua. Evaluasi negatif tersirat dalam kata "Pem-Bully",
yang mengarahkan pada perilaku negatif yang harus dicegah.
Nominalisasi: Kata "Pem-Bully" adalah nominalisasi dari kata kerja
"bully”, yang membuatnya menjadi konsep atau identitas.

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini

menggunakan bentuk positif dengan penegasan pada peran besar
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orang tua dan ajakan untuk mencegah perilaku bullying melalui pola

asuh yang tepat.

. Modus-Modus Kalimat: Modus kalimat ini adalah deklaratif dalam

"Orang Tua Punya Peran Besar!" dan imperatif dalam "Yuk Cegah
Anak Menjadi Pem-Bully", mengajak pembaca untuk bertindak.
Modalitas: Modalitas tidak eksplisit dalam kalimat ini. Namun,
penggunaan kata "Yuk" menunjukkan ajakan atau saran dengan
nada yang ramabh.

Pengurutan Teks: Kalimat ini dimulai dengan pernyataan tentang
pentingnya peran orang tua, diikuti oleh ajakan tindakan spesifik.
Urutan ini efektif dalam menarik perhatian dan kemudian
mengarahkan pembaca untuk bertindak.

Pengontrolan Partisipan: Orang tua diberikan peran aktif dan
tanggung jawab utama dalam kalimat ini, menunjukkan bahwa
mereka memiliki kontrol besar terhadap perilaku anak melalui pola

asuh yang tepat.
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lklan 9
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Source: pinterest

Kalimat “Aku Bangga Menjadi Seorang Guru” Kalimat ini secara efektif
mengekspresikan kebanggaan pribadi terhadap profesi guru dengan cara
yang sederhana dan langsung.

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti "Aku", "Bangga", "Menjadi", dan
"Guru" dipilih untuk menekankan perasaan pribadi dan identitas
profesi.

b. Relasi Makna: Relasi antara "Aku" dan "Bangga" menunjukkan
perasaan positif individu. Hubungan antara "Bangga" dan "Menjadi
Seorang Guru" menunjukkan bahwa profesi guru adalah sumber
kebanggaan.

c. Ekspresi Eufimistik: Tidak terdapat ekspresi eufimistik yang

menonjol. Bahasa yang digunakan adalah langsung dan jelas.
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. Kata-kata Formal dan Informal: Kata-kata dalam kalimat ini bersifat

informal dan personal karena penggunaan "Aku". Namun, pesan
yang disampaikan bisa bersifat formal dalam konteks pernyataan
kebanggaan profesi.

. Evaluasi Positif dan Negatif: Evaluasi positif terlihat dari kata
"Bangga”, yang menunjukkan perasaan positif terhadap profesi
sebagai guru.

Pemasifan: Kalimat ini bersifat aktif dengan subjek "Aku" yang
melakukan tindakan "Bangga Menjadi Seorang Guru".

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan menegaskan kebanggaan pribadi
terhadap profesi guru.

. Modus-Modus Kalimat: Modus kalimat ini adalah deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas tentang perasaan dan identitas
individu.

Pengurutan Teks: Kalimat ini sederhana dan langsung, dengan
subjek "Aku" diikuti oleh pernyataan perasaan "Bangga” dan objek
"Menjadi Seorang Guru".

Pengontrolan Partisipan: "Aku" sebagai partisipan utama diberikan
peran aktif dalam menyatakan perasaannya, menekankan identitas

dan kebanggaan pribadi sebagai seorang guru.
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Iklan 10
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Source: pinterest

Kalimat Selamat Hari Pendidikan Naional “Bergerak Bersama lanjutkan
Merdeka Belajar” Kalimat ini menyampaikan pesan selamat untuk Hari
Pendidikan Nasional dan mengajak untuk terus bergerak maju dalam
pendidikan dengan semangat kemerdekaan belajar.

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti "Selamat”, "Hari Pendidikan
Nasional", "Bergerak”, "Bersama”, "Lanjutkan”, "Merdeka", dan
"Belajar" dipilih untuk menyampaikan pesan tentang perayaan Hari
Pendidikan Nasional dan semangat dalam pendidikan.

b. Relasi Makna: Relasi antara "Selamat" dan "Hari Pendidikan
Nasional” menyampaikan ucapan selamat untuk perayaan tersebut.

Hubungan antara "Bergerak Bersama" dan "Lanjutkan Merdeka



71

Belajar" mengajak untuk terus bergerak maju dalam
memperjuangkan kemerdekaan belajar.

Metafora: Metafora terdapat dalam "Bergerak Bersama" yang
menggambarkan kerjasama dan kebersamaan dalam mencapai
tujuan, serta "Merdeka Belajar"® yang menggambarkan konsep

kemerdekaan dalam belajar.

. Kata-kata Formal dan Informal: Kata-kata dalam kalimat ini adalah

kombinasi dari kata-kata formal ("Selamat”, "Hari Pendidikan
Nasional") dan informal ("Bergerak Bersama", "Lanjutkan Merdeka
Belajar"), mencerminkan campuran antara formalitas acara dan
semangat informal.

. Evaluasi Positif dan Negatif: Evaluasi positif terlihat dari kata
"Selamat” yang memberikan ucapan selamat, serta semangat
"Bergerak Bersama" dan "Lanjutkan Merdeka Belajar® yang
menunjukkan semangat positif dalam pendidikan.

Nominalisasi: Kata-kata seperti "Hari Pendidikan Nasional,
"Merdeka", dan "Belajar" adalah kata benda yang
merepresentasikan konsep-konsep abstrak.

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan menegaskan semangat untuk terus
maju dalam pendidikan.

. Modus-Modus Kalimat: Modus kalimat ini adalah deklaratif,

memberikan pernyataan yang jelas tentang perayaan dan ajakan.
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i. Pengurutan Teks: Kalimat ini dimulai dengan ucapan selamat,
diikuti dengan ajakan untuk bergerak bersama, dan diakhiri dengan
semangat untuk melanjutkan kemerdekaan belajar. Urutan ini
mengarahkan pembaca dari perayaan ke tindakan.

j. Pengontrolan Partisipan: Partisipan utama dalam kalimat ini
adalah masyarakat atau individu yang diucapkan selamat kepada,
serta diajak untuk bergerak bersama dan melanjutkan semangat
belajar, menunjukkan partisipasi aktif dalam pendidikan.

lklan 11

RLALAg,

MAKA DUNIA AKAN TERBUKA

Source: pinterest

Kalimat “Bacalah Maka dunia akan terbuka” adalah kalimat yang kuat dan
sugestif yang menggunakan beberapa fitur linguistik untuk mendorong
tindakan membaca dengan menyampaikan manfaat yang besar dari

tindakan tersebut.
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. Proses Leksikal

Kata Bacalah termasuk Kata kerja perintah yang kuat, mendorong
tindakan membaca. Kata Dunia akan terbuka Menggunakan frasa

metaforis yang menggambarkan efek dari membaca.

. Relasi Makna

Hubungan sebab-akibat antara tindakan membaca dan
hasilnya (dunia yang terbuka). Membaca dianggap sebagai kunci

untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang luas.

. Metafora

‘Dunia akan terbuka” Menggunakan metafora untuk
menyatakan bahwa dengan membaca, seseorang akan
mendapatkan akses ke pengetahuan, wawasan, dan kemungkinan
yang luas, seolah-olah dunia yang sebelumnya tertutup kini menjadi

terbuka dan dapat diakses.

. Kata-kata Formal dan Informal

Kalimat ini menggunakan bahasa yang cukup formal tetapi
masih dapat diterima dalam konteks informal. Perintah "Bacalah"
memiliki nada formal tetapi bisa digunakan dalam berbagai konteks.
. Evaluasi Positif dan Negatif

Evaluasi positif terhadap tindakan membaca. Kalimat ini
mengandung pesan positif bahwa membaca akan membawa
manfaat besar.

Nominalisasi
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Semua kata digunakan dalam bentuk aslinya (kata kerja

"membaca” dan frasa "dunia akan terbuka").

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan
Kata Bacalah merupakan Bentuk kalimat perintah positif yang
tegas. Maka dunia akan terbuka merupakan Kalimat positif yang

menegaskan hasil dari tindakan membaca.

. Modus Kalimat

Kata "Bacalah" adalah kalimat perintah yang mendesak pembaca
untuk melakukan tindakan tertentu. Kata Deklaratif : "Maka dunia
akan terbuka" menyatakan fakta atau hasil yang akan terjadi.
Pengurutan Teks
Kalimat ini diurutkan secara logis dengan perintah diikuti oleh

hasil yang diharapkan. Pertama, ada tindakan yang harus dilakukan
("Bacalah"), diikuti oleh hasil atau konsekuensi dari tindakan tersebut
("maka dunia akan terbuka").
Pengontrolan Partisipan

Partisipan utama dalam kalimat ini adalah pembaca yang
diinstruksikan untuk melakukan tindakan membaca. "Dunia" sebagai
partisipan sekunder yang digambarkan akan terbuka sebagai hasil

dari tindakan tersebut.
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lklan 12

Source: pinterest

Kalimat “Kita peneris jalannya Pendidikan di masa depan” adalah kalimat
yang kuat dan inspiratif. la menggunakan berbagai fitur linguistik untuk
menegaskan identitas kolektif, tanggung jawab, dan visi masa depan dalam
konteks pendidikan.
a. Proses Leksikal
e Kita: Kata ganti orang pertama jamak yang inklusif,
menunjukkan kebersamaan dan kolektivitas.
e Penerus: Kata benda yang menunjukkan pewaris atau orang
yang akan melanjutkan sesuatu.
e Jalannya pendidikan di masa depan: Frasa yang merujuk
pada arah atau perkembangan pendidikan di waktu yang akan

datang.



76

. Relasi Makna

Hubungan identitas antara "kita" dan peran sebagai "penerus
jalannya pendidikan." Mengaitkan identitas kelompok dengan

tanggung jawab dan masa depan pendidikan.

. Metafora

. Jalannya pendidikan: Menggunakan metafora "jalan" untuk
menggambarkan proses atau perjalanan pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan adalah sesuatu yang berjalan dan

berkembang.

. Kata-kata Formal dan Informal

Kalimat ini menggunakan bahasa yang formal dan aspiratif, cocok

untuk konteks pidato, tulisan resmi, atau pengumuman publik.

Evaluasi Positif dan Negatif

Evaluasi positif implisit terhadap kelompok "kita" sebagai penerus

pendidikan, yang menunjukkan harapan dan kepercayaan diri

terhadap kemampuan generasi saat ini untuk melanjutkan dan

memperbaiki sistem pendidikan.

. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan

e Kita!: Penggunaan eksklamasi memberikan penegasan kuat dan
semangat.

e Penerus jalannya pendidikan di masa depan: Deklaratif dan

menegaskan peran dan tanggung jawab kelompok.
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h. Modus Kalimat
Deklaratif dan Eksklamatif: "Kita!" sebagai bentuk eksklamasi
menekankan identitas dan semangat kolektif, diikuti oleh pernyataan
deklaratif tentang peran masa depan.

i. Modalitas
Kalimat ini bersifat afirmatif dan tidak menunjukkan kemungkinan,

kepastian, atau kewajiban secara eksplisit.

j. Pengurutan Teks
Kalimat diatur secara efektif dengan penekanan pada subjek "kita" di
awal, diikuti oleh peran yang dijelaskan. Ini menciptakan struktur

yang logis dan mudah diikuti.

k. Pengontrolan Partisipan
Partisipan utama adalah "kita", yang diidentifikasikan sebagai
kelompok dengan tanggung jawab untuk masa depan pendidikan.

Tidak ada partisipan lain yang disebutkan secara eksplisit.
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lklan 13
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Source: pinterest
Kalimat “Semakin cerdas semakin bermanfaat” adalah kalimat yang
sederhana namun kuat. la menggunakan fitur-fitur linguistik untuk
menyampaikan pesan positif dan motivasional bahwa peningkatan
kecerdasan berbanding lurus dengan peningkatan manfaat. Kalimat ini
bersifat afirmatif dan menginspirasi, memberikan dorongan untuk
mengembangkan kecerdasan demi menjadi lebih berguna atau bermanfaat
a. Proses Leksikal
e Cerdas: Kata sifat yang menunjukkan kepintaran atau
kemampuan intelektual.
e Bermanfaat: Kata sifat yang menunjukkan kegunaan atau

kontribusi positif.
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. Relasi Makna

Hubungan sebab-akibat antara kecerdasan dan manfaat. Kalimat ini
menyiratkan bahwa peningkatan kecerdasan akan menghasilkan
peningkatan manfaat atau kontribusi bagi orang lain atau
masyarakat.

Metafora

Kalimat ini tidak secara eksplisit menggunakan metafora, tetapi
menggunakan perbandingan langsung untuk menyampaikan

hubungan antara kecerdasan dan manfaat.

. Kata-kata Formal dan Informal

Kalimat ini menggunakan bahasa yang relatif formal tetapi masih
bisa digunakan dalam konteks informal. Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah dipahami.

Evaluasi Positif dan Negatif

Evaluasi positif terhadap kecerdasan dan manfaat. Kalimat ini
memuji kecerdasan dengan menyatakan bahwa semakin cerdas
seseorang, semakin bermanfaat mereka.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan

Kalimat ini bersifat positif dan memberikan penegasan bahwa ada

hubungan langsung dan progresif antara kecerdasan dan manfaat.

. Modus Kalimat

Deklaratif: Kalimat ini menyatakan hubungan kausalitas antara dua

kondisi tanpa memberikan perintah atau pertanyaan.
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h. Modalitas
Kalimat ini bersifat pasti dan menyatakan hubungan sebab-akibat
tanpa ada kemungkinan atau kewajiban.

i. Pengurutan Teks
Kalimat diatur dengan struktur paralel, menggunakan pola

"semakin... semakin..." untuk menunjukkan hubungan progresif
antara kecerdasan dan manfaat.

J. Pengontrolan Partisipan
Kalimat ini tidak menyebutkan partisipan secara eksplisit tetapi

mengasumsikan subjek umum (seseorang atau kelompok orang)

yang menjadi lebih cerdas dan lebih bermanfaat.
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Iklan 14

A o SEMUA BERMULA DAR)

‘BUU“y

Source: pinterest
Kalimat “Semua bermula dari buku” adalah kalimat yang sederhana namun
efektif. la menggunakan fitur-fitur linguistik untuk menekankan pentingnya
buku sebagai sumber awal dari segala sesuatu. Kalimat ini bersifat afirmatif
dan memberikan penekanan kuat pada peran buku dalam pengetahuan dan
perkembangan.
a. Proses Leksikal
e Semua: Kata ganti yang merujuk pada segala sesuatu,
menunjukkan cakupan yang luas.
e Bermula: Kata kerja yang menunjukkan awal mula atau

permulaan.

e Buku: Kata benda yang merujuk pada sumber pengetahuan atau

informasi.
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. Relasi Makna

Hubungan kausal atau asal-usul yang menunjukkan bahwa segala
sesuatu dimulai dari buku. Kalimat ini menyiratkan pentingnya buku

sebagai sumber awal dari pengetahuan, ide, atau tindakan.

. Kata-kata Formal dan Informal

Kalimat ini menggunakan bahasa yang cukup formal tetapi
sederhana dan bisa digunakan dalam berbagai konteks.
. Evaluasi Positif dan Negatif

Kalimat ini memberikan evaluasi positif terhadap buku dengan
menyiratkan bahwa buku adalah sumber utama atau dasar dari
segala sesuatu yang penting.
Pemasifan (Passivization)

Tidak ada penggunaan kalimat pasif dalam kalimat ini. Kalimat ini
bersifat aktif dan langsung.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan

Kalimat ini bersifat afirmatif, menyatakan sebuah fakta atau

keyakinan bahwa segala sesuatu dimulai dari buku.

. Modus Kalimat

Deklaratif: Kalimat ini menyatakan sebuah fakta atau pandangan

tanpa memberikan perintah atau pertanyaan.
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h. Pengurutan Teks
Kalimat diatur secara linear dengan klausa utama di awal
("Semua") diikuti oleh keterangan asal ("bermula dari buku®). Ini

memberikan struktur yang jelas dan mudah dipahami.

i. Pengontrolan Partisipan
Partisipan dalam kalimat ini tidak disebutkan secara eksplisit.
"Semua" merujuk pada segala hal atau segala sesuatu, dan "buku"
sebagai sumber awal atau penyebab. Kalimat ini tidak menunjukkan
partisipan yang aktif melakukan tindakan tetapi lebih pada
pernyataan umum.

Iklan 15

Pondidikan mombuat -
i’ rfn4an9anmu luas,
= = fama foporti 1angit
Wang tak torbatas

|

’ ' 4
g *
Source: pinterest
Kalimat “Pendidikan membuat pandanganmu luas, sama seperti langit

yang tak terbatas” adalah kalimat yang kuat dan inspiratif. la menggunakan

berbagai fitur linguistik untuk menegaskan pentingnya pendidikan dalam
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memperluas perspektif seseorang, dengan perbandingan yang
menggambarkan keluasan pandangan secara visual dan impresif. Kalimat

ini bersifat afirmatif dan memberikan pesan positif tentang nilai pendidikan.

a. Proses Leksikal

Pendidikan: Kata benda yang merujuk pada proses
pembelajaran atau pengajaran.
e Membuat: Kata kerja yang menunjukkan tindakan atau
penyebab perubahan.
e Pandanganmu: Kata benda posesif yang merujuk pada
persepsi atau perspektif seseorang.
e Luas: Kata sifat yang menunjukkan kelapangan atau
keluasan.
e Langit: Kata benda yang digunakan dalam perbandingan.
e Takterbatas: Kata sifat yang menunjukkan sesuatu yang tidak
memiliki batasan atau sangat luas.
b. Relasi Makna
e Hubungan sebab-akibat antara pendidikan dan pandangan
yang luas. Pendidikan digambarkan sebagai penyebab yang
membuat pandangan seseorang menjadi luas.
e Perbandingan antara pandangan yang luas dan langit yang

tak terbatas, menguatkan gambaran keluasan pandangan.
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. Metafora

Sama seperti langit yang tak terbatas: Menggunakan metafora
untuk membandingkan keluasan pandangan yang diperoleh melalui
pendidikan dengan langit yang tak terbatas. Ini menggambarkan
pendidikan sebagai sesuatu yang dapat memperluas perspektif

seseorang secara signifikan.

. Kata-kata Formal dan Informal

Kalimat ini menggunakan bahasa formal yang cocok untuk
konteks pendidikan atau motivasi.
. Evaluasi Positif dan Negatif

Evaluasi positif terhadap pendidikan dan pengaruhnya terhadap
pandangan seseorang. Kalimat ini memuji pendidikan dengan
menyatakan bahwa pendidikan memperluas pandangan seseorang.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan

Kalimat ini bersifat afirmatif dan memberikan penegasan positif
bahwa pendidikan memiliki efek yang sangat baik pada pandangan

seseorang.

. Modus Kalimat

Deklaratif: Kalimat ini menyatakan sebuah fakta atau keyakinan
tanpa memberikan perintah atau pertanyaan.
. Pengurutan Teks
Kalimat diatur dengan struktur sebab-akibat dan perbandingan

yang jelas. Dimulai dengan penyebab (pendidikan membuat
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pandanganmu luas), diikuti oleh perbandingan yang memperkuat
efek tersebut (sama seperti langit yang tak terbatas).
i. Pengontrolan Partisipan
Partisipan utama dalam kalimat ini adalah "pendidikan" yang
digambarkan sebagai agen yang membuat perubahan pada
"pandanganmu”. Tidak ada partisipan lain yang disebutkan secara
eksplisit.

Iklan 16

Source: pinterest
Kalimat “Jadilah anak yang disayang karena Pendidikan dan moralnya”
adalah kalimat yang jelas dan memberikan nasihat yang tegas. Kalimat ini
menggunakan fitur-fitur linguistik untuk menekankan pentingnya pendidikan
dan moral dalam mendapatkan kasih sayang dan penghargaan dari orang
lain. Kalimat ini bersifat afirmatif dan mendorong, memberikan arahan yang

positif dan praktis.
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a. Proses Leksikal
e Jadilah: Kata kerja perintah yang mendorong seseorang
untuk menjadi sesuatu.
¢ Anak: Kata benda yang merujuk pada seorang individu muda.
e Disayang: Kata kerja pasif yang menunjukkan penerimaan
kasih sayang atau penghargaan.
e Pendidikan: Kata benda yang merujuk pada proses
pembelajaran atau pengajaran.
e Moralnya: Kata benda posesif yang merujuk pada nilai-nilai
etika atau kebaikan seseorang.
b. Relasi Makna
Hubungan kausal antara menjadi anak yang disayang dan memiliki
pendidikan serta moral yang baik. Kalimat ini menyiratkan bahwa
pendidikan dan moral adalah alasan seseorang disayang.
c. Kata-kata Formal dan Informal
Kalimat ini menggunakan bahasa yang cukup formal tetapi bisa
diterima dalam konteks informal, seperti nasihat dari orang tua atau
guru.
d. Evaluasi Positif dan Negatif
Evaluasi positif terhadap pendidikan dan moral yang dianggap
sebagai alasan seseorang disayang. Kalimat ini menekankan

pentingnya kedua aspek tersebut.
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. Pemasifan (Passivization)

Disayang: Menggunakan bentuk pasif, menunjukkan bahwa anak
menerima kasih sayang sebagai hasil dari pendidikan dan moralnya.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan

Jadilah: Kalimat perintah positif yang mendorong tindakan tertentu.
Kalimat ini menegaskan bahwa pendidikan dan moral adalah kunci
untuk mendapatkan kasih sayang.

Modus Kalimat

Imperatif: Kalimat ini bersifat perintah, mendorong atau
mengarahkan seseorang untuk menjadi anak yang disayang.

. Pengurutan Teks

Kalimat diatur dengan struktur yang logis, dimulai dengan perintah
("Jadilah anak yang disayang") diikuti oleh alasan ("karena
pendidikan dan moralnya").

Pengontrolan Partisipan

Partisipan utama dalam kalimat ini adalah "anak" yang diinstruksikan
untuk menjadi sesuatu (disayang) berdasarkan atribut tertentu
(pendidikan dan moralnya). Orang yang memberikan kasih sayang

tidak disebutkan secara eksplisit, tetapi diimplikasikan.
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B. Pembahasan

Dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia jasa pendidikan memegang peranan penting. Akan tetapi, minat
dan perhatian pada aspek kualitas jasa pendidikan bisa dikatakan baru
berkembang dalam satu dekade tarkhir.

Keberhasilan jasa pendidikan ditentukan dalam memberikan
pelayanan yang berkualitas kepada para pengguna jasa pendidikan
tersebut (siswa, stakeholder, masyarakat).

Secara sederhana layanan pendidikan bisa diartikan dengan jasa
pendidikan. Kata jasa (service) itu sendiri memiliki beberapa arti, mulai dari
pelayanan pribadi (personal service) sampai pada jasa sebagai suatu
produk. Sebelum lebih jauh membahas mengenai layanan pendidikan,
terlebih dahulu akan dibahas mengenai pengertian jasa menurut beberapa
ahli, sehingga pembahasan ini dapat dipahami secara komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian analisis wacana kritis yang telah dikayji,
bentuk-bentuk fitur linguistik yang terdapat pada iklan pendidikan. Melalui
iklan pendidikan ini mampu mempengaruhi masyarakat yang melihatnya.

Peneliti menganalisis data iklan Pendidikan sesuai dengan rumusan
masalah yang ada yakni menemukan bentuk-bentuk analisis wacana kritis
dengan menerapkan kajian Norman Fairclough.

Melalui iklan pertama, peneliti menemukan fitur linguistik AWK yakni

Proses Leksikal dengan kata-kata seperti “"cita-citamu" dan "sekolah

digunakan secara spesifik untuk menarik perhatian audiens, khususnya
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anak-anak dan orang tua. Kata "cita-cita" merujuk pada impian atau tujuan
masa depan, yang relevan dengan pendidikan.

Selain itu, bentuk relasi makna terdapat hubungan antara kata "cita-
cita" dan "sekolah" yang menunjukkan bahwa sekolah adalah langkah awal
yang penting untuk mencapai impian. Selanjutnya bentuk metafora dalam
iklan tidak ada metafora eksplisit dalam kalimat ini.

Namun, konsep bahwa "sekolah dulu" adalah prasyarat untuk meraih
cita-cita bisa dipahami sebagai metafora bahwa pendidikan adalah fondasi
untuk masa depan.

Fitur lainnya Ekspresi Eufimistik, pada iklan | tidak terdapat ekspresi
eufimistik dalam kalimat ini; kalimat disampaikan dengan jelas dan
langsung.

Pada penelitian ini fitur kata-kata formal dan informal terlihat dengan
penggunaan kalimat ini dengan bahasa informal dengan kata "cita-citamu"
dan "sekolah dulu" yang lebih akrab dan ramah bagi audiens muda. Fitur
evaluasi positif dan negative pada iklan | yakni kalimat ini memberikan
evaluasi positif terhadap sekolah sebagai langkah penting untuk mencapai
cita-cita. Tidak ada evaluasi negatif dalam kalimat ini.

Sedangkan fitur nominalisasi yakni peneliti tidak menemukan proses
nominalisasi yang terlihat dalam kalimat ini. Bentuk pemasifan juga tidak
ada penggunaan bentuk pasif dalam kalimat ini; kalimat ini bersifat
langsung dan aktif. Penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan

dalam iklan pernyataan positif yang menegaskan pentingnya sekolah.
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Modus-modus kalimat pada layanan iklan pendidikan terdapat kalimat ini
bersifat deklaratif, memberikan informasi atau nasihat kepada audiens.
Bentuk fitur modalitas yakni penggunaan kata "penting” menunjukkan
modalitas yang menekankan keharusan atau kewajiban.

Pengurutan Teks dalam kalimat ini diatur dengan sederhana dan
efektif, dimulai dengan premis "Apapun cita-citamu" dan diakhiri dengan
penekanan "yang penting sekolah dulu". Pengontrolan Partisipan Pada
kalimat ini mengarahkan partisipan (audiens) untuk memprioritaskan
pendidikan. Subjek tersembunyi adalah para pembaca (anak-anak dan
orang tua) yang diajak untuk memprioritaskan sekolah.

Selanjutnya bentuk fitur linguistik AWK pada iklan kedua, peneliti
mengkaji Kalimat Proyek Prola “Bangunlah Jiwa dan Raganya lklan
Layanan Masyarakat” ini mencerminkan kesadaran yang meningkat
tentang pentingnya kesejahteraan mental dan fisik dalam masyarakat
modern. Keseimbangan antara jiwa dan raga menjadi semakin penting
dalam konteks kesehatan holistik. Bentuk fiur linguistik AWK pertama yakni
Proses Leksikal dalam penggunaan kata-kata "bangunlah,” "jiwa," dan
"raganya" bertujuan untuk menyampaikan pesan yang bermakna
mendalam tentang kesejahteraan individu. Kata "bangunlah" bersifat
imperatif, mengajak audiens untuk melakukan suatu tindakan. Selanjutnya
relasi makna, kata "jiwa" dan "raga" mencerminkan konsep keseimbangan
antara kesehatan mental dan fisik. Hubungan ini menunjukkan pentingnya

kesejahteraan holistik.
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Selain itu bentuk metafora, kata "bangunlah" digunakan secara
metaforis untuk menggambarkan proses pengembangan atau peningkatan
kondisi jiwa dan raga. Bentuk ekspresi Eufimistik dalam iklan kedua tidak
ada ekspresi eufimistik dalam kalimat ini; pesan disampaikan secara
langsung dan jelas. Bentuk kata-kata Formal dan Informal, penggunaan
kata-kata formal seperti "bangunlah” menciptakan nada yang serius dan
mendalam, sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Evaluasi Positif
dan Negatif, kalimat ini memberikan evaluasi positif terhadap upaya
membangun kesehatan mental dan fisik.

Bentuk nominalisasi pada iklan kedua tidak ada nominalisasi dalam
kalimat ini; penggunaan kata kerja "bangunlah" menekankan aksi yang
harus dilakukan. Pemasifan, bentuk fitur ini juga tidak ada penggunaan
bentuk pasif dalam kalimat ini; kalimat ini bersifat langsung dan aktif.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif dan Penegasan, kalimat ini adalah
pernyataan positif yang menegaskan pentingnya kesejahteraan holistik.
Modus-modus Kalimat, kalimat ini bersifat imperatif, mendorong tindakan
langsung dari audiens.

Modalitas, tidak ada modalitas eksplisit dalam kalimat ini, tetapi
penggunaan kata "bangunlah” menekankan ajakan yang kuat. Pengurutan
Teks, kalimat ini diatur dengan sederhana dan efektif, dimulai dengan
ajakan "bangunlah" dan diakhiri dengan penekanan pada kesejahteraan
"Jiwa dan raga." Pengontrolan Partisipan, kalimat ini mengarahkan audiens

untuk fokus pada kesehatan mental dan fisik mereka sendiri.
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Sejalan dengan penelitian relevan tentang analisis wacana kritis yang
sudah pernah diteliti tersebut antara lain yang pertama Hera Septriana,
Winda Dwi Hudhana, Sumarlam Sumarlam (2022) dengan judul Analisis
Wacana Kiritis Iklan Layanan Masyarakat COVID-19 Pada Koran Media
Indonesia (Kajian Teun A. Van Dijk).

Penelitian ini mendeskripsikan analisis wacana kritis iklan layanan
masyarakat covid-19 pada koran Media Indonesia menggunakan kajian
Teun A. Van Dijk. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data dalam
penelitian yaitu kutipan teks wacana struktur teks wacana superstruktur,
mikro struktur dan makro struktur pada iklan layanan masyarakat pada
Koran Media Indonesia. Hasil penelitian, iklan layanan masyarakat berjudul
Indonesia dan Tiongkok Kerja Sama dalam Produksi Vaksin Covid-19.

Melalui penelitian ini telah mengkaji berbagai bentuk fitur linguistik AWK.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk fitur linguistik
AWK pada Iklan Layanan Pendidikan. Pada iklan pertama terdapat fitur proses
leksikal, relasi makna, metafora, ekspresi eufimistik, kata-kata formal dan informal,
evaluasi positif dan negatif, nominalisasi, pemasifan, penggunaan bentuk kalimat
positif dan penegasan, modus-modus kalimat, modalitas, pengurutan teks, dan
pengontrolan partisipan.

Selanjutnya pada iklan kedua terdapat fitur linguistik AWK yakni proses
leksikal, relasi makna, metafora, kata-kata formal dan informal, evaluasi positif dan
negatif, penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan, modus-modus kalimat,
pengurutan teks, pengontrolan partisipan.

Selain itu, iklan ketiga terdapat fitur linguistik awk yakni proses leksikal, relasi
makna, metafora, kata-kata formal dan informal, evaluasi positif dan negatif,
penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan: kalimat ini adalah pernyataan
positif yang menegaskan pentingnya pendidikan dan pencarian ilmu, modus-modus
kalimat, pengurutan teks, dan pengontrolan.

Bentuk fitur linguistik AWK pada iklan keempat yakni proses leksikal, relasi
makna, metafora, kata-kata formal dan informal, evaluasi positif dan negatif,
nominalisasi, pemasifan, penggunaan bentuk kalimat positif dan penegasan,

modus-modus kalimat, pengurutan teks, dan pengontrolan partisipan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan ada beberapa saran terkait

penelitian ini yakni sebagai berikut ini.

1.

Bagi pembaca mampu mengetahui bentuk kajian linguistik AWK dan bisa
menjadikan penelitian ini sebagai ilmu pengetahuan baru dalam ilmu kajian
analisis wacana kritis.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi
kajian terkait linguistik khususnya analisis wacana kritis

Bagi peneliti sendiri dapat menjadikan rujukan lanjutan dalam
mengembangkan penelitian terkait linguistik dengan fokus penelitian yang
berbeda.

Bagi pendidikan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam

mengajar khususnya untuk teks Iklan.
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NO

DATA

FITUR LINGUISTIK

lklan |

APAPUN CITA CITAMU
YANG PENTING

SEKOLAH DULU

a. Proses Leksikal:
Kata-kata seperti "cita-
citamu” dan "sekolah”
digunakan secara spesifik untuk
menarik  perhatian  audiens,
khususnya anak-anak dan orang
tua. Kata "cita-cita" merujuk
pada impian atau tujuan masa
depan, yang relevan dengan

pendidikan.

b. Relasi Makna:
Terdapat hubungan antara kata
"cita-cita” dan "sekolah" yang
menunjukkan bahwa sekolah

adalah langkah awal

yang
penting untuk mencapai impian.

C. Metafora:
Tidak

ada metafora

eksplisit dalam kalimat ini.
Namun, konsep bahwa "sekolah

dulu" adalah prasyarat untuk

meraih cita-cita bisa dipahami
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sebagai metafora bahwa
pendidikan adalah fondasi untuk
masa depan.
Kalimat ini menggunakan bahasa
informal dengan kata "cita-citamu"
dan "sekolah dulu" yang lebih akrab
dan ramah bagi audiens muda.
Evaluasi Positif dan Negatif:

Kalimat ini memberikan
evaluasi positif terhadap sekolah
sebagai langkah penting untuk
mencapai cita-cita. Tidak ada
evaluasi negatif dalam kalimat
ini.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan:

Kalimat ini adalah

pernyataan positif yang
menegaskan pentingnya
sekolah.

Modus-modus Kalimat:
Kalimat ini  bersifat
deklaratif, memberikan
informasi atau nasihat kepada

audiens.
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h. Modalitas:

Penggunaan kata
"penting” menunjukkan
modalitas yang menekankan
keharusan atau kewajiban.

i. Pengurutan Teks:

Kalimat ini diatur dengan
sederhana dan efektif, dimulai
dengan premis "Apapun cita-
citamu” dan diakhiri dengan
penekanan  "yang penting
sekolah dulu".

j-  Pengontrolan Partisipan:

Kalimat ini mengarahkan partisipan
(audiens) untuk
memprioritaskan pendidikan.
Subjek tersembunyi adalah para
pembaca (anak-anak dan orang
tua) yang diajak  untuk

memprioritaskan sekolah.

lklan 2

a. Proses Leksikal:
Penggunaan kata-kata

"bangunlah,” "jiwa," dan
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2\

PROVEK PROPELA

BANGUNLAR J1WA AN RAGANTA
AN LATANAN MASTARAKAT

e Susan, i Mida

"raganya"  bertujuan  untuk
menyampaikan pesan yang
bermakna mendalam tentang
kesejahteraan individu. Kata
"bangunlah” bersifat imperatif,
mengajak audiens untuk

melakukan suatu tindakan.

b. Relasi Makna:

Kata "jiwa" dan "raga"
mencerminkan konsep
keseimbangan antara kesehatan

mental dan fisik. Hubungan ini

menunjukkan pentingnya
kesejahteraan holistik.
c. Metafora:
Kata "bangunlah”

digunakan secara metaforis

untuk menggambarkan proses

pengembangan atau

peningkatan kondisi jiwa dan

raga.

d. Kata-kata Formal dan Informal

Penggunaan kata-kata

formal  seperti  "bangunlah"

menciptakan nada yang serius
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dan mendalam, sesuai dengan
pesan yang ingin disampaikan.
e. Evaluasi Positif dan Negatif:

Kalimat ini memberikan
evaluasi positif terhadap upaya
membangun kesehatan mental
dan fisik.

f. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan:

Kalimat ini adalah
pernyataan positif yang
menegaskan pentingnya
kesejahteraan holistik.

g. Modus-modus Kalimat:

Kalimat ini  bersifat
imperatif, mendorong tindakan
langsung dari audiens.

h. Pengurutan Teks:

Kalimat ini diatur dengan
sederhana dan efektif, dimulai
dengan ajakan "bangunlah" dan
diakhiri dengan penekanan pada
kesejahteraan "jiwa dan raga.”

i. Pengontrolan Partisipan:
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Kalimat ini mengarahkan audiens
untuk fokus pada kesehatan

mental dan fisik mereka sendiri.

lklan 3

[N
NI
L

a. Proses Leksikal: Penggunaan kata-

kata "kejarlah,” "ilmu,” dan "ujung
dunia” menyampaikan pesan yang
kuat tentang pentingnya pendidikan
dan pencarian pengetahuan. Kata
"kejarlah” adalah imperatif yang
mengajak audiens untuk bertindak.
Relasi Makna: Kata "kejarlah" dan
“ilmu"  menunjukkan bahwa ilmu
adalah sesuatu yang berharga dan
harus dikejar dengan sungguh-
sungguh. "Ujung dunia"
mengindikasikan bahwa tidak ada
batas geografis dalam mencari
pengetahuan.

Metafora: Kalimat ini menggunakan
metafora  "ujung dunia" untuk
menggambarkan cakupan luas dan
dedikasi tanpa batas dalam

mengejar ilmu.
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Kata-kata Formal dan Informal:
Bahasa yang digunakan bersifat
formal namun tetap dapat dipahami
dengan mudah oleh audiens luas,
memberikan kesan serius dan
inspiratif.

Evaluasi Positif dan Negatif: Kalimat
ini  memberikan evaluasi positif
terhadap pencarian ilmu, mendorong
audiens untuk memiliki pandangan
proaktif terhadap pendidikan.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan: Kalimat ini adalah
pernyataan positif yang menegaskan
pentingnya pendidikan dan
pencarian ilmu.

Modus-modus  Kalimat:  Kalimat
imperatif yang mendorong tindakan
langsung dari audiens.

Modalitas: Tidak ada modalitas
eksplisit, tetapi penggunaan kata
"kejarlah” menunjukkan ajakan kuat
untuk bertindak.

Pengurutan Teks: Kalimat diatur

secara sederhana dan efektif,




107

J.

dimulai dengan perintah "kejarlah”
dan diakhiri dengan penekanan pada
tujuan "ujung dunia.”

Pengontrolan Partisipan: Kalimat ini
mengarahkan audiens untuk fokus
pada usaha mereka sendiri dalam
mengejar ilmu tanpa batasan

geografis.

lklan 4

ajolserlan

Raih cita-citamu
setinggi langit, teman!

Proses Leksikal: Penggunaan kata-
kata "ayo," "sekolah," "raih," "cita-
citamu," ‘"setinggi langit,” dan
"teman" bertujuan untuk
menginspirasi dan  memotivasi
audiens. Kata "ayo" adalah ajakan
langsung untuk bertindak.

Relasi Makna: Kata-kata "sekolah"
dan ‘cita-citamu"  menunjukkan
hubungan antara pendidikan dan
pencapaian impian. "Setinggi langit"
mengekspresikan ambisi yang tinggi
dan tidak terbatas.

Metafora: Kalimat ini menggunakan
metafora "setinggi langit" untuk
menggambarkan impian yang besar

dan ambisi yang tinggi.
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Kata-kata Formal dan Informal:
Bahasa yang digunakan adalah
informal dengan kata "teman" yang
memberikan kesan akrab dan
ramah, cocok untuk audiens muda.
Evaluasi Positif dan Negatif: Kalimat
ini  memberikan evaluasi positif
terhadap sekolah sebagai cara untuk
meraih impian, dengan konotasi
yang sangat optimis.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan: Kalimat ini adalah
pernyataan positif yang menegaskan
pentingnya pendidikan dan motivasi
untuk meraih impian.

Modus-modus Kalimat: Kalimat ini
bersifat imperatif dan deklaratif,
mendorong tindakan langsung dari
audiens serta memberikan motivasi.
Pengurutan Teks: Kalimat diatur
secara efektif, dimulai dengan ajakan
"ayo sekolah,” diikuti oleh motivasi
"raih cita-citamu setinggi langit," dan

diakhiri dengan sapaan "teman."
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i. Pengontrolan Partisipan: Kalimat ini
mengarahkan audiens, terutama
anak-anak dan remaja, untuk fokus
pada pendidikan dan meraih impian

mereka

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti
"dilaunching"”, "efektif", "pengaduan”,
"permasalahan”, "pendidikan", dan
“inovasi" menunjukkan terminologi
yang spesifik dan teknis,
menunjukkan  bahwa teks ini
berbicara tentang program resmi dan
dampaknya.

b. Relasi Makna: Hubungan antara

"Layanan Konseling Pendidikan

Lakon-dik inl merupakan program inovasi darl Dinas
Pendidikan Kota Pekalongan dalam memberikan layanan
pendidikan konseling kepada orangtua maupun siswa (Lakon-dik)* dan “efektif telah
yang saat di sekolah mengalami permasalahan belum
tuntasatau belum terselesaikan

menangani sebanyak 85 pengaduan

permasalahan pendidikan"

menunjukkan hasil yang positif dari
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inisiatif  tersebut. Hubungan ini
menguatkan makna bahwa program
tersebut berhasil.

Kata-kata Formal dan Informal:Kata-
kata seperti "dilaunching",
"diinisiasi", "terbukti efektif", dan
"pengaduan” merupakan kata-kata
formal yang menunjukkan bahwa
teks ini adalah laporan resmi atau
pemberitahuan formal.

Evaluasi Positif dan Negatif:Evaluasi
positif terlihat dari frasa "terbukti
efektif* yang memberikan penilaian
positif terhadap program "Lakon-dik".
Nominalisasi:  Kata-kata  seperti
"pengaduan”, "permasalahan”, dan
"pendidikan” adalah contoh
nominalisasi yang membuat tindakan
atau keadaan menjadi lebih abstrak
dan terlepas dari agen yang
melakukan tindakan tersebut.
Pemasifan: Frasa "dilaunching pada
awal Mei 2019 lalu" menggunakan

bentuk pasif, mengalihkan fokus dari
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siapa yang meluncurkan program
tersebut ke tindakan itu sendiri.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan: Bentuk kalimat
positif digunakan dalam "Lakon-dik
ini merupakan program inovasi" yang
menegaskan bahwa program
tersebut adalah sesuatu yang baru
dan inovatif.

Modus-Modus  Kalimat:  Kalimat-
kalimat dalam teks ini adalah
deklaratif, memberikan informasi dan
laporan  tentang program dan
hasilnya.

Pengurutan  Teks:Teks  dimulai
dengan latar belakang waktu
peluncuran program, diikuti oleh hasil
yang telah dicapai, dan ditutup
dengan penjelasan tujuan program.
Urutan ini membantu pembaca
memahami kronologi dan dampak
program tersebut

Pengontrolan Partisipan:Dinas
Pendidikan Kota Pekalongan

sebagai inisiator dan pelaksana
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program diberikan peran akitif,
sementara orangtua dan siswa
disebut sebagai penerima layanan,
menunjukkan hubungan otoritatif dari

dinas pendidikan.

klan 6

%S«Mbak Keluarga
)

PENTINGNYA
MENGANTAR ANAK
DIHARIPERTﬁMA

SEKOLAH

APAYANG DAPAT DILAKUKAN

ORANG TUA

DI HART PERTAMA SEXKOLAH

Proses Leksikal: Kata "Pentingnya"
menekankan nilai atau urgensi dari
tindakan mengantar anak di hari
pertama sekolah.

Relasi Makna: Relasi antara
"mengantar anak" dan "hari pertama
sekolah”  menunjukkan  bahwa
tindakan ini dianggap penting pada
waktu yang sangat spesifik, yaitu hari
pertama.

Kata-kata Formal dan Informal: Kata-
kata dalam kalimat ini adalah
kombinasi dari kata-kata formal
("pentingnya") dan informal
("mengantar anak"), menunjukkan
bahwa pesan ini bisa relevan untuk
konteks formal maupun informal
Evaluasi Positif dan Negatif:

Evaluasi positif tersirat dalam
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penggunaan kata "pentingnya”, yang
memberikan nilai  positif pada
tindakan mengantar anak di hari
pertama sekolah.

Nominalisasi: Kata "pentingnya"
merupakan nominalisasi yang
mengubah sifat menjadi kata benda,
menekankan konsep penting
sebagai sesuatu yang konkret.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan  Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan
menegaskan  pentingnya  suatu
tindakan dengan jelas.
Modus-Modus  Kalimat:  Modus
kalimat ini adalah  deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas
mengenai pentingnya suatu
tindakan.

Pengurutan Teks: Kalimat ini
sederhana dan langsung, tanpa
struktur kompleks. Menyatakan ide
utama di awal ("Pentingnya”) diikuti
oleh tindakan spesifik ("Mengantar

Anak di Hari Pertama Sekolah")
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i. Pengontrolan Partisipan: Orang tua
atau wali sebagai partisipan utama
diasumsikan memiliki peran aktif
dalam tindakan mengantar anak,

meskipun tidak disebutkan langsung.

lklan 7

i

.. H"

wwwsekolahdasarnet

Quro fidk dapat
digantikan
dengén feknologi

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti
"Guru", ‘"orang", "mengajarkan",
"menciptakan”, dan "profesi" dipilih
untuk menekankan peran penting
guru dalam  pendidikan dan
pembentukan profesi.

b. Relasi Makna: Relasi antara "Guru"
dan "menciptakan semua profesi"
menunjukkan bahwa guru dianggap
sebagai fondasi dari semua jenis
profesi. Tindakan "mengajarkan"
menghubungkan guru dengan hasil
akhirnya, yaitu berbagai profesi.

c. Kata-kata Formal dan Informal: Kata-
kata dalam kalimat ini cenderung
formal, cocok untuk konteks
pendidikan dan diskusi serius

tentang peran guru.
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Evaluasi Positif dan Negatif: Evaluasi
positif terlihat dari penggunaan
kalimat ini yang menunjukkan
penghargaan tinggi terhadap peran
guru, dengan menyatakan bahwa
mereka adalah  kunci  dalam
penciptaan semua profesi.
Nominalisasi: Kata "mengajarkan"
dan "menciptakan" adalah kata kerja,
sehingga tidak ada nominalisasi
dalam kalimat ini. Namun, "profesi"
sebagai kata benda menunjukkan
hasil akhir dari proses pendidikan.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan
menegaskan peran sentral guru
dalam pendidikan dan penciptaan
profesi.

Modus-Modus  Kalimat: ~ Modus
kalimat ini adalah  deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas
tentang peran guru

Modalitas: Modalitas tidak eksplisit

dalam kalimat ini. Kalimat ini
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menyatakan peran guru dengan
tingkat kepastian yang tinggi.
Pengurutan Teks: Struktur kalimat ini
sederhana, dengan subjek "Guru"
diikuti oleh predikat "adalah orang
yang mengajarkan untuk
menciptakan semua profesi",
memberikan informasi secara
langsung dan teratur.

Pengontrolan  Partisipan:  Guru
sebagai partisipan utama diberikan
peran aktif dan sentral dalam kalimat
ini, menunjukkan pentingnya peran
mereka dalam pendidikan dan

pembentukan profesi.

lklan 8

‘"8l Orang Tua

Punya Peran
Besar!

Yuk, Cegah Anak Menjadi
Pem-bully dengan Pola
Asuh Tepat!

Proses Leksikal: Kata-kata seperti
"Orang Tua", "Peran Besar",
"Cegah”, "Anak", "Pem-Bully", dan
"Pola Asuh" menekankan pentingnya
tanggung jawab orang tua dan
tindakan  pencegahan terhadap
perilaku negatif anak.

Relasi Makna: Hubungan antara

"Orang Tua" dan "Peran Besar"




117

menunjukkan bahwa orang tua
memiliki tanggung jawab utama.
Frasa "Cegah Anak Menjadi Pem-
Bully" mengaitkan tindakan orang tua
dengan hasil yang diharapkan, yaitu
mencegah anak dari perilaku
bullying.

Ekspresi Eufimistik: Tidak terdapat
ekspresi eufimistik yang menonijol.
Bahasa yang digunakan jelas dan
langsung mengarahkan pada
tindakan yang diharapkan.
Kata-kata Formal dan Informal:
Penggunaan kata "Yuk" adalah
informal, yang mengajak dengan
cara ramah dan bersahabat. Ini
memberikan kesan  percakapan
langsung dengan pembaca. "Pola
Asuh" adalah terminologi yang lebih
formal dalam konteks parenting.
Evaluasi Positif dan Negatif:
Evaluasi  positif  terlihat  dari
penggunaan frasa "Peran Besar"
yang memberikan penghargaan

pada orang tua. Evaluasi negatif
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tersirat dalam kata "Pem-Bully", yang
mengarahkan pada perilaku negatif
yang harus dicegah.

Nominalisasi: Kata "Pem-Bully"
adalah nominalisasi dari kata kerja
"bully", yang membuatnya menjadi
konsep atau identitas.

Penggunaan Bentuk  Kalimat
Positif dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dengan
penegasan pada peran besar orang
tua dan ajakan untuk mencegah
perilaku bullying melalui pola asuh
yang tepat.

Modus-Modus Kalimat: Modus
kalimat ini adalah deklaratif dalam
"Orang Tua Punya Peran Besar!"
dan imperatif dalam "Yuk Cegah
Anak Menjadi Pem-Bully", mengajak
pembaca untuk bertindak.
Modalitas: Modalitas tidak eksplisit
dalam kalimat ini. Namun,
penggunaan kata "Yuk"
menunjukkan ajakan atau saran

dengan nada yang ramah.
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Pengurutan Teks: Kalimat ini
dimulai dengan pernyataan tentang
pentingnya peran orang tua, diikuti
oleh ajakan tindakan spesifik. Urutan
ini efektif dalam menarik perhatian
dan kemudian mengarahkan
pembaca untuk bertindak.

Pengontrolan Partisipan: Orang
tua diberikan peran aktif dan
tanggung jawab utama dalam
kalimat ini, menunjukkan bahwa
mereka memiliki kontrol besar
terhadap perilaku anak melalui pola

asuh yang tepat.

Proses Leksikal: Kata-kata seperti
"Aku", "Bangga", "Menjadi", dan
"Guru" dipilih untuk menekankan
perasaan pribadi dan identitas
profesi.

Relasi Makna: Relasi antara "Aku"
dan "Bangga" menunjukkan
perasaan positif individu. Hubungan

antara "Bangga" dan "Menjadi
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Seorang Guru" menunjukkan bahwa
profesi guru adalah  sumber
kebanggaan.

Kata-kata Formal dan Informal:
Kata-kata dalam kalimat ini bersifat
informal dan personal karena
penggunaan "Aku". Namun, pesan
yang disampaikan bisa bersifat
formal dalam konteks pernyataan
kebanggaan profesi.

Evaluasi Positif dan Negatif:
Evaluasi positif terlihat dari kata
"Bangga", yang menunjukkan
perasaan positif terhadap profesi
sebagai guru.

Pemasifan: Tidak ada pemasifan
dalam kalimat ini. Kalimat ini bersifat
aktif dengan subjek "Aku" yang
melakukan tindakan "Bangga
Menjadi Seorang Guru".
Penggunaan Bentuk Kalimat
Positif dan Penegasan: Kalimat ini
menggunakan bentuk positif dan
menegaskan kebanggaan pribadi

terhadap profesi guru.
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Modus-Modus Kalimat: Modus
kalimat ini adalah  deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas
tentang perasaan dan identitas
individu

Modalitas: Modalitas tidak eksplisit
dalam kalimat ini. Kalimat ini
menyatakan  perasaan  dengan
kepastian tinggi.

Pengurutan Teks: Kalimat ini
sederhana dan langsung, dengan
subjek "Aku" diikuti oleh pernyataan
perasaan "Bangga" dan objek
"Menjadi Seorang Guru".
Pengontrolan Partisipan: "Aku"
sebagai partisipan utama diberikan
peran aktif dalam menyatakan
perasaannya, menekankan identitas
dan kebanggaan pribadi sebagai

seorang guru.

lklan 9

Proses Leksikal: Kata-kata seperti
"Aku", "Bangga", "Menjadi", dan

"Guru" dipilih untuk menekankan
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UAD

Universitas
Ahmad Dahlan

Kampus” 6
Mengpolor @ Qw

Bangsa yang bodoh

AKU BANGGA Mmaka akan menjad

tjung tanduk

MENJAD' (ehancran

SEORANG GURU

({4
Gurulah

merupakan _f

pelita
dkala
gelapnya
dunia
dengan
menyrami
imy kepada
bangsa.”

TG, g9

C—

perasaan pribadi dan identitas
profesi.

Relasi Makna: Relasi antara "Aku"
dan "Bangga" menunjukkan
perasaan positif individu. Hubungan
antara "Bangga" dan "Menjadi
Seorang Guru" menunjukkan bahwa
profesi guru adalah  sumber
kebanggaan.

Kata-kata Formal dan Informal:
Kata-kata dalam kalimat ini bersifat
infformal dan personal karena
penggunaan "Aku". Namun, pesan
yang disampaikan bisa bersifat
formal dalam konteks pernyataan
kebanggaan profesi.

Evaluasi Positif dan Negatif:
Evaluasi positif terlihat dari kata
"Bangga", yang menunjukkan
perasaan positif terhadap profesi
sebagai guru.

Penggunaan  Bentuk Kalimat
Positif dan Penegasan: Kalimat ini

menggunakan bentuk positif dan
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menegaskan kebanggaan pribadi
terhadap profesi guru.
Modus-Modus Kalimat: Modus
kalimat ini adalah  deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas
tentang perasaan dan identitas
individu

Modalitas: Modalitas tidak eksplisit
dalam kalimat ini. Kalimat ini
menyatakan  perasaan  dengan
kepastian tinggi.

Pengurutan Teks: Kalimat ini
sederhana dan langsung, dengan
subjek "Aku" diikuti oleh pernyataan
perasaan "Bangga" dan objek
"Menjadi Seorang Guru".
Pengontrolan Partisipan: "Aku"
sebagai partisipan utama diberikan
peran aktif dalam menyatakan
perasaannya, menekankan identitas
dan kebanggaan pribadi sebagai

seorang guru.
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10

lklan 10

Selumal Hari

PENDIDIKAN
NASIONAL

“Bergerak Bersama,
Lanjutkan Merdeka Belajar"

Sm Tilada,

DMTsmaaMasar  @MTS05Masari - (@MTs Majasar

a. Proses Leksikal: Kata-kata seperti

b.

C.

"Selamat”, "Hari Pendidikan
Nasional", "Bergerak", "Bersama",
"Lanjutkan”, "Merdeka", dan
"Belajar" dipilih untuk menyampaikan
pesan tentang perayaan Hari
Pendidikan Nasional dan semangat
dalam pendidikan.

Relasi Makna: Relasi antara
"Selamat" dan "Hari Pendidikan
Nasional" menyampaikan ucapan
selamat untuk perayaan tersebut.
Hubungan antara "Bergerak
Bersama" dan "Lanjutkan Merdeka
Belajar" mengajak untuk terus
bergerak maju dalam
memperjuangkan kemerdekaan
belajar.

Metafora: Metafora terdapat dalam
"Bergerak Bersama" yang
menggambarkan kerjasama dan
kebersamaan dalam mencapai

tujuan, serta "Merdeka Belajar" yang
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menggambarkan konsep
kemerdekaan dalam belajar.
Kata-kata Formal dan Informal:
Kata-kata dalam kalimat ini adalah
kombinasi dari kata-kata formal
("Selamat"”, "Hari Pendidikan
Nasional") dan informal ("Bergerak
Bersama"”, "Lanjutkan Merdeka
Belajar"), mencerminkan campuran
antara formalitas acara dan
semangat informal.

Evaluasi Positif dan Negatif:
Evaluasi positif terlihat dari kata
"Selamat" yang memberikan ucapan
selamat, serta semangat "Bergerak
Bersama" dan "Lanjutkan Merdeka
Belajar" yang menunjukkan
semangat positif dalam pendidikan.
Nominalisasi: Kata-kata seperti
"Hari Pendidikan Nasional",
"Merdeka", dan "Belajar" adalah kata
benda yang merepresentasikan
konsep-konsep abstrak.
Penggunaan Bentuk Kalimat

Positif dan Penegasan: Kalimat ini
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menggunakan bentuk positif dan
menegaskan semangat untuk terus
maju dalam pendidikan.
Modus-Modus Kalimat: Modus
kalimat ini adalah  deklaratif,
memberikan pernyataan yang jelas
tentang perayaan dan ajakan.
Modalitas: Modalitas tidak eksplisit
dalam kalimat ini. Namun, kalimat ini
menyampaikan pesan dengan
keyakinan yang kuat.

Pengurutan Teks: Kalimat ini
dimulai dengan ucapan selamat,
diikuti dengan ajakan untuk bergerak
bersama, dan diakhiri dengan
semangat untuk melanjutkan
kemerdekaan belajar. Urutan ini
mengarahkan pembaca dari
perayaan ke tindakan.
Pengontrolan Partisipan:
Partisipan utama dalam kalimat ini
adalah masyarakat atau individu
yang diucapkan selamat kepada,
serta diajak untuk bergerak bersama

dan melanjutkan semangat belajar,
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menunjukkan partisipasi aktif dalam

pendidikan.

11

lklan 11

‘hCALAH

MAKA DUNIA AKAN TERBUKA

Proses Leksikal

Kata Bacalah termasuk Kata kerja
perintah yang kuat, mendorong
tindakan membaca. Kata Dunia akan
terbuka Menggunakan frasa
metaforis yang menggambarkan

efek dari membaca.

Relasi Makna

Hubungan sebab-akibat
antara tindakan membaca dan
hasilnya (dunia yang terbuka).
Membaca dianggap sebagai kunci
untuk mendapatkan pengetahuan

dan pengalaman yang luas.

Metafora

“Dunia akan terbuka” Menggunakan
metafora untuk menyatakan bahwa
dengan membaca, seseorang akan

mendapatkan akses ke
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pengetahuan, wawasan, dan
kemungkinan yang luas, seolah-olah
dunia yang sebelumnya tertutup kini

menjadi terbuka dan dapat diakses.

Kata-kata Formal dan Informal

Kalimat ini menggunakan bahasa
yang cukup formal tetapi masih
dapat diterima dalam konteks
informal. Perintah "Bacalah" memiliki
nada formal tetapi bisa digunakan

dalam berbagai konteks.

Evaluasi Positif dan Negatif

Evaluasi positif terhadap tindakan
membaca. Kalimat ini mengandung
pesan positif bahwa membaca akan

membawa manfaat besar.

Nominalisasi

Tidak ada nominalisasi dalam
kalimat ini. Semua kata digunakan

dalam bentuk aslinya (kata kerja
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"membaca" dan frasa "dunia akan

terbuka")

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif

dan Penegasan

Kata Bacalah merupakan Bentuk
kalimat perintah positif yang tegas.
Maka dunia akan terbuka merupakan
Kalimat positif yang menegaskan

hasil dari tindakan membaca.

Modus Kalimat

Kata "Bacalah" adalah kalimat
perintah yang mendesak pembaca
untuk melakukan tindakan tertentu.
Kata Deklaratif : "Maka dunia akan
terbuka" menyatakan fakta atau hasil

yang akan terjadi.

Pengurutan Teks

Kalimat ini diurutkan secara
logis dengan perintah diikuti oleh
hasil yang diharapkan. Pertama, ada
tindakan yang harus dilakukan

("Bacalah"), diikuti oleh hasil atau
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konsekuensi dari tindakan tersebut

("maka dunia akan terbuka").

Pengontrolan Partisipan

Partisipan utama dalam kalimat ini

adalah pembaca yang diinstruksikan

untuk melakukan tindakan
membaca. "Dunia” sebagai
partisipan sekunder yang

digambarkan akan terbuka sebagai

hasil dari tindakan tersebut.

12

a. Proses Leksikal

¢ Kita: Kata ganti orang
pertama jamak yang inklusif,
menunjukkan kebersamaan
dan kolektivitas.

e Penerus: Kata benda yang
menunjukkan pewaris atau
orang yang akan
melanjutkan sesuatu.

¢ Jalannya pendidikan di masa
depan: Frasa yang merujuk

pada arah atau
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perkembangan pendidikan di
waktu yang akan datang.
b. Relasi Makna
Hubungan identitas
antara "kita" dan peran sebagai
"penerus jalannya pendidikan."
Mengaitkan identitas kelompok
dengan tanggung jawab dan
masa depan pendidikan.
c. Metafora
Jalannya pendidikan:
Menggunakan metafora "jalan”
untuk menggambarkan proses
atau perjalanan pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan
adalah sesuatu yang berjalan
dan berkembang.
d. Kata-kata Formal dan Informal
Kalimat ini
menggunakan bahasa yang
formal dan aspiratif, cocok untuk
konteks pidato, tulisan resmi,
atau pengumuman publik.

e. Evaluasi Positif dan Negatif
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Evaluasi positif implisit
terhadap kelompok "kita"
sebagai penerus pendidikan,
yang menunjukkan harapan dan
kepercayaan  diri  terhadap
kemampuan generasi saat ini
untuk melanjutkan dan

memperbaiki sistem pendidikan.

f. Permasafan (Passivization)

Tidak ada penggunaan
kalimat pasif dalam kalimat ini.
Kalimat ini bersifat deklaratif dan

afirmatif.

g. Penggunaan Bentuk Kalimat Positif

dan Penegasan

Kita!: Penggunaan eksklamasi
memberikan penegasan kuat
dan semangat.

Penerus jalannya pendidikan di
masa depan: Deklaratif dan
menegaskan peran dan

tanggung jawab kelompok.

h. Modus Kalimat
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Deklaratif dan
Eksklamatif: "Kita!" sebagai
bentuk eksklamasi menekankan
identitas dan semangat kolektif,
diikuti oleh pernyataan deklaratif
tentang peran masa depan.

i. Pengurutan Teks

Kalimat diatur secara
efektif dengan penekanan pada
subjek "kita" di awal, diikuti oleh
peran yang dijelaskan. Ini
menciptakan struktur yang logis
dan mudah diikuti.

j-  Pengontrolan Partisipan

Partisipan utama adalah
"kita", yang diidentifikasikan
sebagai kelompok dengan
tanggung jawab untuk masa
depan pendidikan. Tidak ada
partisipan lain yang disebutkan

secara eksplisit.

13

lklan 13

a. Proses Leksikal
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SEMAKIN CERDAS
MAKA AKAN

SEMAKIN BERMANFAAT

¢ Cerdas: Kata sifat yang
menunjukkan kepintaran
atau kemampuan intelektual.
¢ Bermanfaat: Kata sifat yang
menunjukkan kegunaan atau
kontribusi positif.
b. Relasi Makna
Hubungan sebab-akibat
antara kecerdasan dan manfaat.
Kalimat ini menyiratkan bahwa
peningkatan kecerdasan akan
menghasilkan peningkatan
manfaat atau kontribusi bagi
orang lain atau masyarakat.
c. Metafora
Kalimat ini tidak secara
eksplisit menggunakan
metafora, tetapi menggunakan
perbandingan langsung untuk
menyampaikan hubungan
antara kecerdasan dan manfaat.
d. Kata-kata Formal dan Informal
Kalimat ini
menggunakan bahasa yang

relatif formal tetapi masih bisa
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digunakan  dalam  konteks
informal. Bahasa yang
digunakan  sederhana dan

mudah dipahami.

e. Evaluasi Positif dan Negatif

f.

Evaluasi positif terhadap
kecerdasan dan manfaat.
Kalimat ini memuji kecerdasan
dengan menyatakan bahwa
semakin cerdas seseorang,

semakin bermanfaat mereka.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif

dan Penegasan

Kalimat ini bersifat positif
dan memberikan penegasan
bahwa ada hubungan langsung
dan progresif antara kecerdasan

dan manfaat.

g. Modus Kalimat

Deklaratif: ~Kalimat ini
menyatakan hubungan
kausalitas antara dua kondisi
tanpa memberikan perintah atau

pertanyaan.

h. Pengurutan Teks
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Kalimat diatur dengan
struktur paralel, menggunakan
pola "semakin... semakin..."
untuk menunjukkan hubungan
progresif antara kecerdasan dan

manfaat.

i. Pengontrolan Partisipan

Kalimat ini tidak
menyebutkan partisipan secara
eksplisit tetapi mengasumsikan
subjek umum (seseorang atau
kelompok orang) yang menjadi
lebih  cerdas  dan lebih

bermanfaat.

14

lklan 14

»>r SEMUA BERMULA DARI

a. Proses Leksikal

Semua: Kata ganti yang merujuk
pada segala sesuatu,
menunjukkan cakupan yang
luas.

Bermula: Kata kerja yang
menunjukkan awal mula atau

permulaan.
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e Buku: Kata benda yang merujuk
pada sumber pengetahuan atau
informasi.

b. Relasi Makna
Hubungan kausal atau
asal-usul yang menunjukkan
bahwa segala sesuatu dimulai
dari buku. Kalimat ini
menyiratkan pentingnya buku
sebagai sumber awal dari
pengetahuan, ide, atau
tindakan.
c. Kata-kata Formal dan Informal
Kalimat ini
menggunakan bahasa yang
cukup formal tetapi sederhana
dan bisa digunakan dalam
berbagai konteks.
d. Evaluasi Positif dan Negatif
Kalimat ini memberikan
evaluasi positif terhadap buku
dengan menyiratkan bahwa
buku adalah sumber utama atau
dasar dari segala sesuatu yang

penting.
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Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan
Kalimat  ini bersifat
afirmatif, menyatakan sebuah
fakta atau keyakinan bahwa
segala sesuatu dimulai dari
buku.
Modus Kalimat
Deklaratif: Kalimat ini
menyatakan sebuah fakta atau
pandangan tanpa memberikan
perintah atau pertanyaan.
Pengurutan Teks
Kalimat diatur secara
linear dengan klausa utama di
awal ("Semua"”) diikuti oleh
keterangan asal ("bermula dari
buku™). Ini memberikan struktur
yang jelas dan mudah dipahami.
Pengontrolan Partisipan
Partisipan dalam kalimat
ini tidak disebutkan secara
eksplisit. "Semua" merujuk pada
segala hal atau segala sesuatu,

dan "buku" sebagai sumber awal




139

atau penyebab. Kalimat ini tidak
menunjukkan partisipan yang
aktif melakukan tindakan tetapi

lebih pada pernyataan umum.

15

lklan 15

PAn4anSdniny 1yar,
1ama Topor 4 landit
g 40K orbatar

Pondidikan membyat - '

a. Proses Leksikal

e Pendidikan: Kata benda yang
merujuk pada proses
pembelajaran atau
pengajaran.

o Membuat: Kata kerja yang
menunjukkan tindakan atau
penyebab perubahan.

e Pandanganmu: Kata benda
posesif yang merujuk pada
persepsi atau  perspektif
seseorang.

e Luas: Kata sifat yang
menunjukkan kelapangan
atau keluasan.

e Langit: Kata benda yang
digunakan dalam
perbandingan.

e Tak terbatas: Kata sifat yang

menunjukkan sesuatu yang
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b.

C.

tidak memiliki batasan atau
sangat luas.
Relasi Makna

e Hubungan sebab-akibat
antara pendidikan dan
pandangan yang luas.
Pendidikan digambarkan
sebagai penyebab yang
membuat pandangan
seseorang menjadi luas.

e Perbandingan antara
pandangan yang luas dan
langit yang tak terbatas,
menguatkan gambaran
keluasan pandangan.

Metafora

Sama seperti langit yang tak
terbatas: Menggunakan metafora
untuk membandingkan keluasan
pandangan yang diperoleh
melalui pendidikan dengan langit
yang tak terbatas. Ini

menggambarkan pendidikan

sebagai sesuatu yang dapat
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memperluas perspekiif
seseorang secara signifikan.
Kata-kata Formal dan Informal
Kalimat ini menggunakan bahasa
formal yang cocok untuk konteks
pendidikan atau motivasi.
Evaluasi Positif dan Negatif

Evaluasi positif terhadap
pendidikan dan pengaruhnya
terhadap pandangan seseorang.
Kalimat ini memuji pendidikan
dengan menyatakan bahwa
pendidikan memperluas
pandangan seseorang.
Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan

Kalimat ini bersifat afirmatif dan
memberikan penegasan positif
bahwa pendidikan memiliki efek
yang sangat baik pada
pandangan seseorang.

Deklaratif: Kalimat ini menyatakan

sebuah fakta atau keyakinan
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tanpa memberikan perintah atau
pertanyaan.

Pengurutan Teks

Kalimat diatur dengan struktur
sebab-akibat dan perbandingan
yang jelas. Dimulai dengan
penyebab (pendidikan membuat
pandanganmu luas), diikuti oleh
perbandingan yang memperkuat
efek tersebut (sama seperti langit
yang tak terbatas).

Pengontrolan Partisipan

Partisipan utama dalam kalimat
ini adalah "pendidikan” yang
digambarkan sebagai agen yang
membuat perubahan pada
"pandanganmu”.  Tidak ada
partisipan lain yang disebutkan

secara eksplisit.

16

lklan 16

a. Proses Leksikal

e Jadilah: Kata kerja perintah
yang mendorong seseorang

untuk menjadi sesuatu.
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b.

C.

e Anak: Kata benda yang
merujuk  pada  seorang
individu muda.

o Disayang: Kata kerja pasif
yang menunjukkan
penerimaan kasih sayang
atau penghargaan.

e Pendidikan: Kata benda yang
merujuk pada proses
pembelajaran atau
pengajaran.

e Moralnya: Kata benda
posesif yang merujuk pada
nilai-nilai etika atau kebaikan
seseorang.

Relasi Makna

Hubungan kausal antara menjadi
anak yang disayang dan memiliki
pendidikan serta moral yang baik.
Kalimat ini menyiratkan bahwa

pendidikan dan moral adalah

alasan seseorang disayang.

Kata-kata Formal dan Informal
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Kalimat ini menggunakan bahasa
yang cukup formal tetapi bisa
diterima dalam konteks informal,
seperti nasihat dari orang tua atau
guru.

Evaluasi Positif dan Negatif
Evaluasi positif terhadap
pendidikan dan moral yang
dianggap sebagai alasan
seseorang disayang. Kalimat ini
menekankan pentingnya kedua
aspek tersebut.

Pemasifan (Passivization)
Disayang: Menggunakan bentuk
pasif, menunjukkan bahwa anak
menerima kasih sayang sebagai
hasil dari pendidikan dan
moralnya.

Penggunaan Bentuk Kalimat Positif
dan Penegasan

Jadilah: Kalimat perintah positif
yang mendorong tindakan

tertentu. Kalimat ini menegaskan




145

bahwa pendidikan dan moral
adalah kunci untuk mendapatkan
kasih sayang.

Modus Kalimat

Imperatif: Kalimat ini bersifat
perintah, mendorong atau
mengarahkan seseorang untuk

menjadi anak yang disayang.

. Pengurutan Teks

Kalimat diatur dengan struktur
yang logis, dimulai dengan
perintah ("Jadilah anak yang
disayang"”) diikuti oleh alasan
("karena pendidikan dan
moralnya”).

Pengontrolan Partisipan

Partisipan utama adalah "anak"
yang diinstruksikan untuk menjadi
sesuatu (disayang) berdasarkan
atribut tertentu (pendidikan dan
moralnya). Orang yang
memberikan kasih sayang tidak

disebutkan secara eksplisIT
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